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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk perangkat
pembelajaran fisikéerbasisnquiry yang layak digunakan dalam mata pelajaran
fisika kelas Xl emester genay2) mendeskripsikan ada tidaknya peningkatan hasil
belajar fisikaaspekkognitif ditinjau dari persepsi siswa berkarakter baik yang
menggunakan perangkat pembelajaran fisika berbagigry, (3) mendeskripsikan
ada tidaknya hubungan antdc@mampuan awal dan persepsi siswa berkarakter
baik terhadap hasil belajar fisika aspek kognit#f) mengetahui kemampuan awal
dan persepsi siswa berkarakter baik sebagai prediktor yang baik bagi hasil belajar
fisika aspek kognitif.

Penelitian ini merupan penelitian pengembangan (R&D) dengan model
pengembangadD yaitu define design developdan disseminatenengacupada
Thiagarajan, Semmd&emmel (1974). Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa RPP, buku peserta didik, dan buku guru. Subjekigrenel
ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 SMM\2 Sleman semester genap tahu
ajaran 2018/2019. Sebelum diujicobakan pada subjek penelitian, perangkat
pembelajaran divalidasi oleh validator ahli dan prakBsrangkat pembelajaran
yang telah valid dareliabel kemudian diujicobakan kepada peserta didik XI MIPA
2.

Hasil penelitian ini menyimpulkan (Ielah dihasilkanproduk perangkat
pembelajaran fisika berupa RPP dan buku pegapgserta didik berbasisquiry
pada materi pokok gelombang bunyi daahaya yang layak digunakan dalam
pembelajaran fisika di SMA/MA kelas XI semester genap dengan kategori sangat
baik, (2) implementasi perangkat pembelajaran fisika berbagigy pada materi
pokok gelombang bunyi dan cahaya di kelas XI MIPA 2 SMA N 2 Stedapat
meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi siswa
berkarakter baik, (3) terdapat hubungan antara kemampuan awal dan persepsi siswa
berkarakter baik terhadap hasil belajar fisika aspek kognitif,gdaknpuan awal
dan pesepsi siswa berkarakter baik merupakan prediktor yang baik bagi hasil
belajar fisika aspek kognitif.

Kata kunci: Perangkat pembelajaramquiry, hasil belajar, persepssiswa
berkarakter baik
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai Permendikbud No. 21 ddhTahun 206 Tentang Standar Isi (RIan
standar prosesmodel pembelajaran terpadu merupakan salalu gatia
implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang
pendidikan terutama pada jenjaRgndidikanDasar dan Menengah, thau dari
tingkat Sekolah Dasar/Madarasah Ibtidaiyah (8DmaupunSekolah Menengah
Pertama (SMMMTs) sanpai SMA danSMK. Pada materi fisika kelasl ¥henuntut
kecenderungan matemateri yang memiliki potensi untuk dipadukan dalam satu
tema tertentu. Melalui pembelajaran terpadu, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung sehingga dapat menambabateek untuk menerima,
menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan demikian,
peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep dari materi
yang dipelajari secara menyeluruh (holistis), bermakna, autdatikaktif.

Pembelajaran terpadu didasarkan pada pendekatan saintifik yaitu melibatkan
peserta didik mulai dari merencanakan, mengeksplorasi, dan curah pemiapat.
antara pendekatan saintifilalyg dianjurkan adalah modgémbelajarannquiry.
Model pembelajaraninquiry merupakanmodel pembelajaran yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah geesgirta didik
melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Peranan guru dalam pendekatan ini

adalah pembimbing, pendukyndan fasilitator beljar.



Khoirul Anam (2015: 16) mengemukakan empexis inkuiri yaitu: (1)
inkuiri terkontrol; (2) inkuiri terbimbing; (3) inkuiri terencana; dan (4) inkuiri
bebas.Inkuiri terkontrol merupakan kegiatan inkuiri di mana masalah atau topik
pembelajaran berdsdari guru atau bersumber dari buku teks yang ditentukan oleh
guru. Inkuiri terbimbing yaitu siswa bekerjgang dalam pembelajaran siswa
melakukan aktivitagidak sekedaryang fokusnyauntuk menemukan jawaban
terhadap masalah yang dikemukakan oleh guhadiah bimbingan yang intensif
dari guru.nkuiri terencana, siswa difasilitasi untuk dapat giéentifikasi masalah
dan merancang proses penyelidikan. Inkuiri bebas yaitu siswa diberi kebebasan
untuk menentukan masalah lalu dengan seluruh daya upayanyacaigkan
masalah tersebut.

Pada kenyataan di lapangdthususnya di SMA N 2 Slemanenunjukkan
bahwa baru sebagian keajuru fisika SMA yang berusaha melaksanakan
pembelajaran terpadu. Hal ini dimungkinkan untuk memenuhi tuntutan kurikulum
dalam pelaksamman pembelajaran masih difokuskan untuk pencapaian Standar
Kompetensi Lulusan masih perlu mengaitkan materi biologi, fisika, dan kimia
atau tanpa ada keterpaduan di dalamnya, sehingga pembelajaran masih cenderung
dilakukan secara terpisah. Permasalajang ada di lapangan tersebut salah
satunya disebabkan karena belum adgmyangkat pembelajarayang tepayang
dapat diterapkan saat pembelajaran

Hasil observasi yang telah dilakukan, SMA N 2 Slemma@miliki dua
program peminatan, yaitu MIPA danSlidengan jumlah peserta didik kelas X

sebanyak 121 peserta didik, kelas Xbanyak 124 peserta didik, dkalas XIlI



sebanyak 120 peserta did&MA Negeri 2 Sleman memiliki2 ruang kelas untuk
proses belajar mengajatan telah memiliki fasilitas yang memjang proses
pembelajaran, meliputi meja, kurgihiteboard LCD proyektor, kipas angin, dll.
Laboratorium di SMA N 2 Sleman termasuk lengkap dan memadai.

Di SMA N 2 Slemanguru cenderung menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pada saat dilakukdrservasi di kelas, proses pembelajaran fisika
yang dilakukan yakni dengan model pembelajaran konvensioPedses
pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik belum terlalu aktif dalam
proses pembelajaran fisika. Sebelumngaguta didik diberikapenjelasan materi
oleh guru dan dilanjutkan dengan mengerjakan contoh soal uraian. Namun, hanya
beberapa peserta didik saja yang aktif mengerjakan, sedangkan sebagian peserta
didik yang lain sibuk dengan kegiatan yang lain, seperti berimanmiphong
mengdrol dengan teman, bahkan makan dan minum. Hal tersebut membuktikan
gambaramahwa ternyata dalam proses pembelajaran yang dilakukan, peserta didik
belum sepenuhnya merespon pembelajaran, sehingga peserta didik belum
sepenuhnya menyadari peran dan tanggangbnya sebagai seorang pembelajar.
Media yang sering digunakan dalam proses pembelagar&VA N 2 Sleman
adalah modul pembelajaran fisika. Modul yang digunakan adalah modul yang
beredadi pasaran dengan kertas buram dan hanya berisi ringkasandaatsoal
soal. Berdasarkan wawancassang dilakukan di SMA Negeri 2 Slemarhasi
belajar fisika peserta didikurang maksimal. Hal ini berdasarkan haBAS
Semester Gasal kelas XI tahun 2018. P&B tersebut diperoleh nilai ketuntasan

peserta didik mals rendahJebih dari 50% peserta didikemperoleh nilai belum



memenuhKKM yang ditetafxan SMA Negeri 2 Sleman yaitu 88asil wawancara
dengan guru dan peserta didik, peserta didik menyebutkan kurang bisa memahami
materi yang disampaikan oleh guiselan itu, keterbatasan sumber belajar berupa
modul yang berisi ringkasan materi dan rumus saja menimbadtamya anggapan

dari peserta didik bahwa fisikadalah mata pelajaran yang sulit, sehingga
menjadikan rendahnya persepsi siswa berkarakter baik terlpmmapelajaran
fisika.

Implementasi Kurikulum 2013 dicirikan dengan perubahan yang mendasar
dalam proses pembelajaran, yaitu pembelajaran yang menitikberatkan pada
pembelajaran aktif. Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum 2013 ditentukan oleh
keberhasilan gurdalam mengembangkan pembelajaran berdasarkan pendekatan
atau model pembelajaran aktif tersel@ésuai dengan Permendikbud No. 65 tahun
2013 tentang Standar Proses, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah
(saintifik) yaitu melibatkan peserta didik tau dari merencanakan,
mengeksplorasi, dan curah pendapat sebagai pendekatan pokok yang perlu
diperkuat dengan salah satu pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis penelitian
(inquiry learning. Namun demikian, pada kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa laru sebagian kecil guru fisika SMA/ang berusaha melaksanaka
pembelajaran dengan model pembelajanguiry.

Keberhasilarpembelajarantidak terlepas dari strategi pembelajaran yang
dirancang pendidik dengamelibatkan pendekatan pembelajaran yang tepat.
Pengmbangan perangkat pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran

inquiry dapat mengintegrasikaaspek kognitif, psikomotor, dan afektif peserta



didik. Harapanny&eterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik dapat
berkembang. Dalam penelitia ini akan difokuskan pada abaimana
mengembangkaiRencana Peksanaan Pembelajaran (RPP), darku peserta

didik serta buku guru dengan model pembelajanguiry untuk menbelajarkan
dengan evaluasi bermuatan karakteeraRgkat pembelajaran ini digunakan
sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik
yang muaranya dapat meningkatkan hasil belajar peserta atigik kognitif
Sebagai gambaran upayarmumbuhkan karakter baik peserta didik, aga fase
pembelajaran yang perldiciptakan di kelasyakni fase (1) informasi, (2)
habilitasi dan (3) refleksi Daud Yusuf, 198 Fase informasi merupakan fase
penyajian data yargjstematiglanaplikatif. Fase habilitasi dikembangkan melalui
latihan dalam penanganan informasi/debaisusnya dalam menata segala sesuatu
informasi sebelum diambil keputusan. Selanjutnya fase refleksi merupakan
tahapan penggunanan penalaran yang mengarah pada pendapat yang kreatif dan
kritis. Tiga fase dalam pembelajaran ini menuntut agar eleieenenmasa

depan masuk melalui pembelajaran fisika di keldissini pembelajaran yang
bersifatdialogis,dengan orientasi pengembangan poteeserta didiknerupakan

sarana yang efektif menumbuhkaengembangan karakter peserta didik.

Aspek yang tampak dalampembelajaran dan optimalisagerformance
peserta didik antara lain peserta didik dapat dioptimalkan dalam telaah materi
gelombang bunyi dan cahayjzewat pembelajaramquiry padamateri tersebut
akan dicoba diungkapkan seberapa besar pegairy dalammeningkatkarhasil

belajar fisika aspek kognititlitinjau dari persepsi siswa berkarakter baik.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
fiPengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berldasgisiry untuk
Meningkatka Hasil Belajar Fisika AspeKognitif Ditinjau dari PersepsBiswa

Berkarakter Bailpada Peserta Didik SMA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hdlal yang dikemukaan dalam latar belakang masalah, maka

dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebaghiit :

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, selpeggda didik yang
belum beperan aktif dalam pembelajaran.

2. Peserta didik masih bergantung pada sumber belajag disediakan oleh
sekolah

3. Hasil belajapeserta didik kuranmaksirral.

4. Pembdnjaran yang dilaksanakan di kelas belum cukup meningkatkan
persepsi siswa berkarakter baik khsisya dalam pembelajaran fisika.

5. Di SMA N 2 Slemanpenggunaa model pembelajaran dengan model

pembelajaramquiry belum banyak diterapkan.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti membatasi materi yang akan
disusun menjadi perangkat pembelajaran yaitu materi gelombang bunyi dan cahaya.
Materi tersebut dipilih karena bersesuian dengan sintekpiiry yang
mengharuskan peserta didik berdskimemperoleh jawaban sendiri sehingga

menarik dipelajari. Pembatasan perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu



pengembangan bahan ajar berupa buku pegangan peserta didik dan buku pegangan
guru. Hasil belajar peserta didik dibatasi pada hasil bgleg#ta didik pada aspek
kognitif C3 (mengaplikasikan) dan C4 (mengana)idiewat pembelajaranquiry

dengan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi berkarakter baik pada KeIS81A N

2 Sleman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, permasalahan yang

dirumuskan dalam penelin ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah produk perangkat pembelajaran fisika berbasiguiry yang
digunakan untuk meningkatkan hdselajar fisika aspek kognitif ditinjau dari
persepsi siswa berkarakter baik dalam mata pelajaran fisika kelas XI semester
genaplayak digunaka®

2. Apakahterdapat peningkatan hasil belajsika aspek kognitifditinjau dari
persepsi siswa berkarakter bgngmenggunakan perangkat pembelajaran
fisika berbasisnquiry?

3. Adakah hubungan antara kemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter
baik terhadap hasil belajar fisika aspek kognitif?

4. Apakah kemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter baik sebagai

predktor yang baik bagi hasil belajar fisika aspek kognitif?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghasilkanproduk perangkat pembelajaran fisikeerbasisnquiry yang
layakdigunakan dalam mata pelajarisika kelas XI semester genap.

2. Mendeskripsikan ada tidaknya peningkatan hasil beiajka aspek kognitif
ditinjau dari persepsi siswa berkarakter baik yargnggunakan perangkat
pembelajarafisika berbasisnquiry.

3. Mendeskripsikan ada tidaknyAuburgan antara kemampuan awal dan
persepsi siswa berkarakter baik terhadap hasil belajar fisika aspek kognitif.

4. Mengetahuikemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter baik sebagai

prediktor yang baik bagi hasil belajar fisika aspek kognitif.

F. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuannaditian tersebut diharapkarenelitian ini
dapat memberikan manfaat untuk
1. Manfaat Teoritis
Mengupayakan agar temuan memperkaya khasanah pembelajaran yang
berbasis kegiatan peserta didik sehingga mampu mengembaregkapsi peserta
didik berkarakter baik.
2.  Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis bagi guru,

peserta didikdan peneliti yang dijaskan sebagai berikut.



a. Guru
1 Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih perangkat pegarbe untuk
meningkatkarhasil belajar fisika aspek kognitfada proses pembelajaran
fisika.
1 Sebagai contoh perangkat pembelajaran untuk materi fisika yang lain.
b. Peserta Didik
Produk yang dikembangkan dapat meningkatkasil belajar fisika aspek
kognitif peserta didik dalam proses pembelajaran.
c. Peneliti Lain
Memberi wawasan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan perangkat

pembelajaran berbasisquiry.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliésiBkasi sebagai

berikut :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat kepgaidrelajaran
denganinquiry.

2. Buku pegangameserta didikmerupakan bahan ajar yang digunakan oleh
pesertadidik yang juga berisi kegiatakegiatan apa saja yardjlakukan
selamagproses pembelajaran.

3. Buku pegangan guru merupakan buku yang dijadikan pedoman oleh guru

dalam menggunakan bukeserta didik



Pretestdanposttestdigunakan untuk memgkatkanhasil belajafisika aspek

kognitif.

Aaumsi dan KeterbatasanPengembangan

Asumsi yang diharapkan dalam pengembangan :

Guru dan peneliti memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan
memanfaatkan bahan ajar.

Perangkat pembelajaran berperan untuk membantu guru dalam pembelajaran.
Peserta didik bersunggigungguh dalam proses pembelajaran.

Ahli dan sejawat mampu negiewproduk dengan profesional dan objektif.

Keterbatasan dalam pengembangan:

Topik materi yang diajarkan hanya materi gelombang bunyi dan cahaya.
Pembatasan epangkat pembajaran yang dikembangkan yaitu
pengembangan bahan ajar berupa buku pegangan peserta didik dan buku

pegangan guru
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran meliputi segala hal yang berkaitanameng
perencanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pedoman bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai. Menurut
Zuhdan (2011: 16), perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk
melaksanakan proses yang memgkinkan pendidik dan peserta didik melakukan
kegiatan pembelajararDalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 mengenai
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa salah satu
perencanaan pembelajaran yakni penyusunan perangkat pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu
pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario
pembelajaran. Barbara Gross Dafdi@93: 15) dalam bukunya yang berjudobls
of Teachingnengutarakan bahwa perangkat pembelajaran diartikan sebagai buku
sumber yang didesain untuk digunakan sebagai referensi selama proses
pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran dilandasi peangdiakelas
dan penelitian pendidikan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah

segala hal yang berkaitan dengemgembangan silabyserencanaan, proses, dan
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kegiatan pembelajaran yang menjadi pedoman bagi guru dalaaksaedkan
pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai.

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ditinjau dari standar
proses yang ditetapkan padarmendikbud No.22 Tahun 2016. RPP yang dibuat
terdiri dari tujuh komponen utama yang dikembangkaruyalentitas mata
pelajaran, perumusan indikator, pemilihan bahan ajar, pemilihan media belajar,
skenario pembelajaran, penggunaan bahasa dan penildégid. & Rochman
(2014: 261262) menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencangang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkam c&thndar Isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Beberapa prinsip mengembangkan atau menyusun RPP
antara lain memerhatikan perbedaanviilll peserta didik, mendorong partisipasi
aktif peserta didik, mengembangkan budaya membaca dan menulis, memberikan
umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program pemberian umpan
balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi, serta menerapkaologi
informasi dan komunikasi. Menurut Mulyasa (2006: 212), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar t&an dijabarkan dalam silabus.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah perangkat pembelajaran yang berisi rencana dan
prosedur pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang

ditetapkardalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.
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Ali Mudlofir (2012: 128) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar berupasnfatata
dan teks yang diperlukan oleh guru/intruktur untuk perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun
secara sistematis baik tertulis atau tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana
yang nemungkinkan peserta didik untuk belajar.

Penyusunan bahan ajar memiliki dua manfaat, yakni manfaat bagi guru dan
manfaat bagi peserta didik. Manfaat bagi guru antara lain memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Manfaat bagi peserta didik ypétotihnya bahan
ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dalam kebutuhan peserta didik, tidak
lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

Target pengembangan perangkat pembelajaran yang akan disusun dalam
penelitian ini diantaranya meana pelaksanaan pembelajaran mougliry untuk
materi gelombang bunyi dan cahaya, bahan ajar berupa buku pegangan peserta
didik yang dilengkapi dengan buku pegangan guru untuk materi gelombang bunyi
dan cahaya serta instrumen evaluasi berupa lembaiokiee persepsi siswa
berkarakter baik dan lembar soal tes.

2. Pembelajaran Fisika

Teori Bruner dalam Suparwoto (2018), belajar adalah bagaimana peserta
didik memilih mempertahankan dan mentransformasikan informasi secara aktif,
sehingga fokus pembelajaranngdalah menemukan sendiri dengan cara peserta

didik diberi kesempatan menemukan masalah dan merencanakan pemecahan
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masalah. Bruner mengungkapkan empat prinsip belajar antara lain: (a) prinsip
motivasi; (b) prinsip struktur, yaitu pengetahuan perlu diogjadan disusun agar
diperoleh organisasi yang baik; (pjinsip secuence berkaitan dengan urutan
materi esensial dengan struktur yang bermakna (manfaat, memuat pengalaman
nyata, memunculkan konflik kognitif, dsb.); (d) prinsgnforcemenfpenguatan,

yaitu upaya memasukkan ke dalam memori jangka panjang dalam otak sehingga
sewaktuwaktu dibutuhkan dapat dipanggil ulang. Dalam pelaksanaan parktisnya
guru perlu memberikan umpan ulailegdback segera setelah pembelajaran
berakhir lewat kegiatan penyimpulgmertanyaan, dan penugasan yang hasilnya
disampaikan kepada peserta didik.

Thorndike dan Bittel dalam Suparwoto (2018) menyebutkan syarat belajar
yang baik antara lain: (a) kesiap@adiness/ang baik; (b) latihamkercisderatur;

(c) materi yang dipelajyi ada manfaat; (d) materi memberikan kepuasan; (e)
motivasi yang mendorong memiliki kebutuhan; (f) intensitas/tersedia waktu yang
cukup; (g) ada tantangaatency Piaget dalam Suparwoto (2018), belajar adalah
proses internalisasi dalam diri peserta kligiang memungkinkan organisme
mengubah tingkah laku yang bersifat permanen, yang perubahan tersebut tidak
berulang setiap saat.

Belajar merupakan proses manusia untuk memperoleh kepandaian atau ilmu
agar dapat memecahkan permasalahan hidup melalui pelaihu pengalaman.
Nyayu Khodijah (2014: 50) mengemukakan bahwa belajar adalah sebuah proses
yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi

keterampilan, dan sikap yang baru.
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Pada proses belajar, diperlukan pembelajaran yang baik. MeNan#
Sudjana (1989), pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antara guru
dan peserta didik. Pembelajaran sering disebut juga proses belajar mengajar. Nyayu
Khodijah (2014: 175) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan usaha yang
dilakukan pedidik terhadap peserta didik, baik secara formal di sekolah maupun
secara informal dan nonfoal di rumah dan di masyarakat.

Fisika adalah bagian dari sains (IPA), pada hakikatnya adalah kumpulan
pengetahuan, cara berfikir, dan penyelidikan. Fisika dipsngebagai suatu proses
dan sekaligus produk pembelajaran. Fisika juga merupakan ilmu pengetahuan yang
berusaha memahami aturaturan alam, sehingga dapat dideskripsikan secara
matematis. Matematika dalam hal ini berfungsi sebagai bahasa komunikasi sains,
termasuk fisika. Selain itu, sebagian orang menganggap fisika sebagai sekumpulan
informasi ilmiah, sedangkan para ilmuan fisika menganggap fisika sebagai cara
(metode) untuk menguiji dugaan (hipotesis), dan para ahli filsafat memandang fisika
sebagai carebertanya tentang kebenaran dari segala sesuatu yang diketahui
(Mundilarto, 2002: 3).

Paket pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan paket materi
fisika yang dikemas dalam dalam media cetak yang menampilkan secara utuh
proses dan produk yang dapmembantu siswa dalam mempelajari fisika.
Pembelajaran fisika dengan pola paket pembelajaran berkembang berdasar dari
konsep pendidikan berbasis pelibatan siswa secara aktif .

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika

merupalan suatu proses terjadinya interaksi dalam mempelajari kumpulan
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pengetahuan ilmiah yang melibatkan guru dan peserta didik, baik secara formal di
sekolah maupun secara informal dan nonformal di rumah dan di masyarakat.
3.  Model Pembelajaraninquiry

Mulyasa (2014: 142) memaparkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Model pembelajaran merupakan pola penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran. ManuDonni Juni Priansa (2017: 188)
mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan terencana dalam
mengorganisasikan proses pembelajaran peserta didik sehingga tujuan
pembelajaranlapat dicapai secara efektif.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual sebagai acuan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

Menurut Khoirul Anam (2015:-16) secardahasa, inkuirberasal dari kata
inquiry yang merupakan kata dalam bahasa Inggris yang berarti;
penyelidikan/meminta keterangan; terjemahan bebas untuk konsep ini adalah
Asi swa di mint a unt uk mencar.i dan me n en
penggunaan inkuisebagai metode belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai
subjek pembelajaran, yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam
menentukan suasana dan model pembelaj&napat tingkatan inkuiri yaitu: (1)
inkuiri terkontrol; (2) inkuiri terbimbing;(3) inkuiri terencana; dan (4) inkuiri

bebas. Pada penelitian ini menggunakan inkuiri terbimbing. Di mana peserta didik
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bekerja untuk menemukan jawaban dalam memecahkan masalah yang diberikan
oleh guru dengan didampingi dan dibimbing oleh gwadel pembjaran
inquiry terbimbing, digunakan terutama bagi peserta didik yang belum
berpengalaman beaj dengan menggunakan modwgjuiry. Diharapkan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan berpikany

Paul Suparno (2007: 65) menyatakan bahwa salah satu model mengajar yang
sangat kontruktivistis adalammetode inquiry(penyelidikan). Dalam metode ini
siswa sungguh dilibatkan untuk aktif berpikir dan menemukan pengertian yang
ingin diketahuinya. Dalam etode pembelajaran ini siswa dilibatkan dalam proses
penemuan melalui pengumpulan data dan tes hipotesis.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajarzry
merupakankerangka konseptual sebagai acuan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek pembelajaran.

Secara umum menurut Wina Sanjaya (2010-208), proses pebelajaran
menggunakan model pembelajaiaquiry mengikuti langkahlangkah (sintaks)
pembdajaran yaitu: (a) Orientasi, (b) Merumuskan masalah, (c) Mengajukan
hipotesis, (d) Mengumpulkan data, (e) Menguji hipotesis, (f) Merumuskan
kesimpulan.

Langkah orientasi merupakan langkah yang dilakukan oleh guru untuk
membina peserta didik dalam menckata suasana pembelajaran yang responsif.

Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam orientasi ini yaitu
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menjelaskan segala kegiatan yang berkaitan dengan topik/pokok bahasan/tema
yang akan disampaikan sehingga memudahkan peserta didik untuk nné&wjoapa
pembelajaran dan mampu memotivasi belajar peserta didik. Selanjutnya
merumuskan masalah merupakan langkah yang bertujuan untuk mengarahkan
peserta didik pada suatu permasalahan yang mengandungekekantuk
dipecahkan. Adapun kegiatan yang daglitakukan oleh guru dalam menyajikan
pertanyaan atau masalah yaitu guru membimbing peserta didik mengidentifikasi
masalah yang ditentukan dengan cara kerja kelompok sehingga terjadi interaksi
antarpeserta didik.

Kegiatan merumuskan hipotesis merupakagiatan menuliskan jawaban
sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Adapun kegiatan yang dapat
dilakukan oleh guru dalam langkah ini yaitu memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis dan membipdsaga
didik dalam menentukan hipotesis yang menjadi prioritas dalam permasalahan yang
dikaji. Oleh karena itu, untuk menguji kebenaran hipotesis diperlukan kegiatan
mengumpulkan data dan menguji hipotesis. Proses mengumpulkan data tidak
hanya memerluka motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan
kemampuan dalam menggunakan potensi berfikir. Oleh karena itu, tugas guru
dalam langkah ini yaitu membimbing peserta didik untuk dapat bekerja dikir ber
mencari informasi yang bkutuhkan. Mengj hipotesis merupakan kegiatan
menentukan jawaban sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh dari
kegiatan dalam langkah mengumpulkan data. Setelah menguiji hipotesis yang di

rumuskan berdasarkan data yang di peroleh, diperlukan kegiatan merumuskan
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kesimpulan yaitu mendiskripsikan temd@muan yang diperoleh berdasarkan
hasil pengujian hipotesis. Oleh karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat
sebaiknya guru membimbing peserta didik dalam menyusun hipotesis dan guru
dapat menunjukkan data mayeng relevan kepada peserta didik.

4.  Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar dapat diartikan sebagai pencapaian keberhasilan, dalam hal ini
yaitu keberhasilan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar adalah kemampukemampuan yang dimiliki peserta didik (Nana
Sudjana, 1990).

Hasil belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah
melakukan usahasaha belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui tes yang sering
disebut tes prestasi belajar. Dalam kémn pendidikan formal tes prestasi belajar
dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas, dan ujian
ujian masuk perguruan tinggi.

Hasil belajar juga dapat berupa kompetensi dasar yang sudah dipahami dan
yang belum dipahami oledebagian besar peserta didik. Hasil belajar peserta didik
digunakan untuk memotivasi peserta didik dan guru agar melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Mundilarto (2010: 7) mengemukakan bahwa hasil belajar fisika dapat
dikelompdkkan ke dalam kompetensi yang berupa peril@ehgvioral objectives
dan kompetensi bukan perilaknoftbehavioral objectiveds Kemampuan yang
berupa perilaku berwujud perilaku khusus yang harus ditunjukkan oleh peserta

didik bahwa telah terjadi prosesldyjar, baik dalam ranah kognitif, psikomotorik,
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maupun afektif.adapun kompetensi bukan perilaku berupa soft skills atau outcomes,
misalnya peserta didik mampu bersikap dewasa dalam menghadapi masalah
masalah nyata yang dijumpai dalam kehidupan séilaari

Enam kategori proses berpikir dalam aspek kognitif dalam taksonomi Bloom
menurut Anderson dan Krathwohl (2010:=883) yaitu: (a)mengingat merupakan
pembelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan kemampuan meretensi materi
pelajaran sama seperti materi gadiajarkan. Indikator dalam tingkatan ini
misalnya mengenal, mengingat, dan sebagainya; (b) memahami merupakan
pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan transfer. Peserta
didik dapat dikatakan telah memahami apabila dapat mengonstruksi aekna
pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh pendidik
Indikator yang termasuk dalam tingkatan ini misalnyaenjelaskan,
mengategorikan,  membedakan, mencontohkan, dan sebagainya; (c)
mengaplikasikan merupakan proses menerap&t&u menggunakan prosedur
dalam keadaan tertentu. Indikator dalam tingkatan ini misalnya mengurutkan,
menentukan, menerapkan, menghitung, dan sebagaifd)a; menganalisis
merupakan kemampuan untuk menguraikan materi menjadi blagipan yang
lebih kecildan menentukan bagaimana hubungan antarbagian tersebut. Indikator
yang termasuk dalam tingkatan ini misalnya menganalisis, memecahkan,
menyimpulkan, menemukan, dan sebagainya; rf@ngevaluasi merupakan
kemampuan untuk mengambil keputusan atau pendugadadarkan kriteria
standar. Indikator dalam tingkatan ini misalnya membandingkan, menyimpulkan,

menilai, memutuskan, dan sebagainya; (f) menciptakan merupakan kemampuan
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dalam memadukan unsunsur untuk membentuk kesatuan yang koheren dan
membentuk unsemnsur tersebut menjadi struktur baru. Indikator yang termasuk ke
dalam tingkatan ini misalnya mengategorikan, menciptakan, menggeneralisasi,
memadukan, dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada
aspek kognifiadalah suatu kemampuan intelektual yang ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku peserta didik yang mana berkaitan erat dengan proses
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakanDalam penelitian hasil belajarsika peserta didik diukur dengan
instrumen soal bentuk uraian yang terdiri dari tujuh sbialsil belajar aspek
kognitif yang diteliti dibatasi pada tingkatan mengaplikasikan dan menganalisis.

5. Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Persepsi merupakan kempuan menggunakan saraf sensori di dalam
mengintepretasikan atau memperkirakan sesuatu (Kosasih, 2015: 25). Baharuddin
dan Esa (2015:14647) menyatakan bahwpersepsi manusia terhadap informasi
yang diterimanya berdasarkan realita objek yang merekaaprgin pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Proses persepsi ini berkaitan dengan pemberian
arti atau makna serta mengintepretasikan objek yang diamati. Persepsi siswa
merupakan proses perlakuan peserta didik terhadap informasi tentang suatu objek
ddam hal ini berkaitan dengan pembelajaran fisika melalui pengamatan dengan
indera yang dimiliki, sehingga peserta didik dapat memberi arti serta
mengintepretasikan objek yang diamati. Persepsi setiap individu bdrbdda

karena setiap makhluk hidup meikiilpandangan yang berbeda sesuai dengan
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tingkat pengetahuan dan pemahamanBgesepsi terhadap stimulasi bisa saja tidak
seasli atau semurni stimulasi sebenarnya. Hal ini terjadi karena pada saat seseorang
mempersepsi sebuah stimulasi ia dipengaruhi kéetdisi mental, pengalaman
pengalaman sebelumnya, motivasbtivasi, pengetahuan, dan berbagai macam
faktor lainnya. Lanjutnya, manusia cenderung membedakan stimulasi sesuai
dengan aturaaturan yang berbeda dengan karakteristik yang ada dalam stimulasi
tersebut. Kemudian, manusia tidak merekam stimulasi yang ia terima seperti ia
melihat atau merasakannya, tetapi seperti apa yang mereka ketahui atau asumsikan.
Anderson (Woolfolk, 1995)mendeskripikan bahwa pada saat melalui tahap
persepsi, perhatiarattentio) mempunyai peran yang penting terhadap stimulasi
yang ditangkap olekensory memory

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdildalah bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.
Adapun bekarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan
berwatak. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (UNY, 2008), karakter mengacu pada
serangkaian sikapatitudeg, perilaku behavior$, motivasi (notivation3, dan
ketrampilan gkills).

Pendidilan karakter secara terpadu didalam pdajaean adalah pengenalan
nilai-nilai dan penginternaliséan nilatnilai ke dalam tingkah laku peserta didik
seharihari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun
di luar kelas pada semumata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran,
selain untuk mengikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang

ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal,

22



menyadari/peduli, dan menginternalisasikanaimilai dan menjadikannya

perilaku.

Berdasarkan uraian di atgsersepsi siswa berkarakter baik adalah proses

perlakuan peserta didik terhadap objek yang diterima melalui pengamatan

menggunakan indera yang dimiliki dalam upaya perwujudan karakter baik pada

peserta ditk.

6. Materi Gelombang Bunyi dan Cahaya
a. Gelombang Bunyi

1) Karakteristik Gelombang Bunyi

a) Bunyi disebabkan oleh adanya benda yang bergetar.

b) Gelombang bunyi digolongkan ke dalam gelombang mekanik.
Gelombang bunyi merupakan gelombang yamgnioutuhkan medium
untuk merambat. Berdasarkan frekuensinya, gelombang mekanik dibedakan

menjadi tiga bagian gelombang, yaifd) infrasonik adalah bunyi dengan
frekuensi kurang dari 20 Hz. Bunyi ini tidak dapat didengar oleh manusia,
tetapi diduga dapatidengar oleh hewan seperti jangkrik dan lddza; (2)
audiosonik adalah bunyi dengan frekuensi antara 2028z000 Hz. Bunyi

ini dapat didengar oleh manusia normal secara baik; (3) gelombang ultrasonik
adalah bunyi dengan frekuensi di atas 20.000 HxyBini tidak dapat
didengar manusia, akibat frekuensi terlalu tinggi sehingga dimanfaatkan
peralatarultrasonografi(USG) di rumah sakit. Manfaat gelombang ini untuk
mengukur kedalaman laut, pemeriksaan janin di dalam kandungan

menggunakan alat US@l{rasonograf).
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Tinggi rendahnya bunyi tergantung pada frekuensinya, sedangkan kuat
lemahnya bunyi dipengaruhi oleh armtydlonya. Berdasarkan arah rambat
danarahgetarnyagelombanglibedakan menjadi gelombang transversal dan
longitudinal. Gelombang transwsal memiliki arah rambat tegak lurus pada
arah getarnyasedangkan gelombang longitudima¢miliki arah rambat dan
arah getarnya sejajar
c) Gelombang bunyi di udara adalah gelombang longitudinal

Gelombang bunyi di udara adalah gelombang longitudinal, dengan

tandatanda terdapat rapatan dan renggangan.

— IR VUV < VUM

slinki slinki

& ]
o e

) - —lp

Rapatan Tekanan udara normal Regangan | Tekanan udara

normal
Rapatan

Gambar 1. Diafragma pengeras suara bergerak: (a) radial keluar,

(b) radial ke dalam.

Sumber: dheywiq13.blogspot.com, 14/1/2019, 08:02

d) Bunyitidak dapat merambat melalui ruang hampa.
Mengukur Cepat Rambat Bunyi

Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang dapat merambat dalam

medium padat, cair, dan gas. Cepat rambat bunyi tergamtadg sifasifat

medium rambat.
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a) Cepat Rambat Bunyi dalam Zat Padat
Cepat rambat bunyi dalam zat padat bergantung pada moduing yo

dan massa jenis zat padat.
o - 1)

Dengand = cepat rambat bunyi (m/s)
‘0= modulus Young (N/rf)
} = massadjenis (kg/m
b) Cepat Rambat Bunyi dalam Fluida
Cepat rambat bunyi dalam fluida bergantung pada modulus Bulk dan

massa jenis zat cair.
b - (2)

den@n:v = cepat rambat bunyi (m/s)

6 = modulus Bulk (N/rf)

}] = massadjenis (kg/m
c) Cepat Rambat Bunyi dalam Zat Gas

Cepat rambat bunyi dalam gas bergantung pada suhu dan jenis gasnya.

0T 3)
denganb = cepat rambat bunyi (m/s)
[ = konstanta Laplace

R = konstanta gas umum

T = suhu gas (K)
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3)

M = massa molekul relatif gas
Dalam telaah gelombang bunyi dikenali panjang gelombang, frekuensi, dan
cepat rambat. Panjang gelombang adalah gerak yang ditempuh Talam
sekon, sedangkan cepat ramiyerupakan jarak yang ditempuh dalam satu

sekon. Sehingga,
- =—ataub’yY _ (4)

Frekuensi didefinisikan sebagai banyaknya jumlah getaran dalam satu detik,

maka
Y -0 - Oy (5)

Gejala-Gejala Gelombang Bunyi
a) Pemantulan Gelombang Bunyi

Pada saat kita mengikuti sebuah acara pidadaldm ruangan dengan
menggunakan pengeras suara, dapat terdengar bunyi pantul dari suara aslinya
dan bunyi pantul ini mengganggu telinga akibat terjadi perbedaan antara
bunyi dengan bunyi aslinya sehingga bunyi aslinya nampak agak kabur. Atau
ketika kita memasuki kamar mandi, suara kita ketika berbicara akan
terpantupantul oleh dinding kamar mandi. Pemantulan semacam ini
dinamakargaung

Hal berbeda terjadi manakala kita berteriak di tempat tinggi terbuka dan
luas, misalnya di sebuah tebing atau diafegebuah gua. Setelah kita
berteriak, sesaat kemudian ada yang membalas teriakan kita. Hal ini terjadi
juga karena bunyi yang dihasilkan oleh sumber bunyi (yaitu teriakan kita)

dipantulkan kembali karena ada perbedaan dengan bunyi aslinya. Pemantulan
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sem@&am ini dinamakargema Peristiwa pemantulan bunyi tidak selalu
merugikan, tetapi ada juga yang menguntungkan, misalnya ketika akan
mengukur kedalaman laut dengan menggunaarar. Sonar atawsound
navigation and rangingnerupakan suatu metode untuk mesiakikuran,
bentuk, dan kedalaman berdanda di bawah air (termasuk kedalaman laut)
dengan menggunakan gelombang ultrasonik. Sonar bekerja berdasarkan
prinsip pemantulan bunyi.

b) Pembiasan Gelombang Bunyi

Peristiwa pembiasan gelombang bunyi dalam kehidkpanmisalnya
petir terdengar lebih keras pada malam hari daripada siang hari. Pada malam
hari, suhu udara pada lapisan bawah (dekat tanah) lebih dingin daripada udara
pada lapisan atas. Cepat rambat bunyi pada suhu dingin lebih kecil daripada
suhu panadviaka dari itu, cepat rambat bunyi pada lapisan bawah lebih kecil
daripada lapisan atas, karena medium pada lapisan atas kurang rapat dari
medium pada lapisan bawah. Jadi, pada malam banyi petir yang
merambat dari lapisan udara atas menuju ke lapiskma bawah akan
dibiaskan mendekati garis normal.

Pada siang hari, udara pada lapisan atas lebih dingin daripada lapisan
bawah. Cepat rambat bunyi pada suhu dingin lebih kecil daripada suhu panas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kecepatan bunyi padatapiara atas
lebih kecil daripada kecepatan bunyi pada lapisan udara bawah. Hal ini berarti
medium pada lapisan atkebih rapatdaripada medium pada lapisan bawah.

Jadi, pada siang hari, bunyi petir yang merambat dari lapisan udara atas

27



(mediumnyalebih rapat) menuju ke lapisan udara bawah (mediumnya

kurang rapa} akan dibiaskamenjauhi garis normal

*?{,_ Petir \\i . Petir
L o g
\ — Siang hari (dibiaskan ""
menjauhi normal) )
| /
|
== /
m Tanpa

v ¥
Tanpa membias Malam hari (dibiaskan
mendekati normal)

Gambar 2. Pembiasan bunyi petir

Petir terjadi akibat gerak partikel dalam jumlah banyak dan kecepatan
yang sangat tinggi dimana kecepatan gerak lebilr ldesgada cepat rambat
bunyi di udara. Munculnya kilatan cahaya akibat perubahan elektron dalam
jumlah yang banyak, sedangkan terjadi ledakan akibat gerak partikel dengan
laju melebihi cepat rambat di udara sehingga menghasgkait boom
Setiap gerak énda yang melebihi dengan laju gerak bunyi di udara akan
menghasilkarsonic boom Gejala lain yang tergolong sonic boom adalah
ledakan sesaat setelah pesawat supersonik bergerak dengan laju lebih besar
daripada cepat rambat bunyi. Biasanya terjadi apkpilgpesawat lebih dari
1 MACH. MACH merupakan perbandingan kecepatan gerak pesawat dengan
kecepatan bunyi di udara.

c) Difraksi Gelombang Bunyi
Gelombang bunyi sangat mudah mengalami difraksi. ltulah sebabnya

kita dapat mendengar suara mesin mobil sebeilkmmdgan jalan meskipun
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kita belum melihat mobil tersebut karena terhalang oleh bangunan tinggi di
pinggir tikungan.
d) Interferensi Gelombang Bunyi

Ketika dua buahHoadspeakemdengan frekuensi, amplitudo, dan fase
yang sama atau hampir sama diletakkan betdek&nda melintas di depan
pengeras suara itu secara perlahan dari satu sisi ke sisi yang lainnya, maka
Anda akan mendengar fenomena interferensi bunyi. Kuat lemahnya bunyi ini
dihasilkan oleh interferensi dua gelombang. Interferensi konstruktif (saling
menguatkan) menghasilkan bunyi keras dan interferensi destruktif (saling
melemahkan) menghasilkan bunyi lemah.
e) Layangan Bunyi

Kuat dan lemahnya bunyi yang terdengar tergantung pada besar kecil
amplitudo gelombang bunyi. Demikian juga kuat dan lemahnya gredgy

bunyi bergantung pada amplitudo gelombang bunyi yang berinterferensi.

Gambar 3Layangan Bunyi

Sumber: housepysics.blogspot.com, 14/1/2019, 08:08

Banyaknya pelemahan dan penguatan bunyi yang terjadi dalam satu

detik disebutfrekuensi layangan bunyang besarnya sama dengan selisih
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antara dua gelombang bunyi yang berinterferensi tersebut. Besarnya
frekuensi layangan bunyi dapat dinyatakan dalam persamaan:
Q0 B (6)
denganiQ= frekuensi layangan bunyi
"Qdan’Q= frekuensi gelombang bunyi yang berinterferensi
f) Resonansi
Resonansi adalah turut bergetarnya suatu benda karena memiliki
frekuensi yang sama dengan benda lain yaargetar.
a G p-_ ()
denganti  resonansi ke
n=0,1,23,..
g) Efek Doppler
Gejala ini mendeskripsikan bahwa apabila sumber bunyi dan pendengar
bergerak saling mendekati akan terdengar nada yang semakin tinggi,
sebaliknya apala bergerak saling menjauhi akan terdengar nada semakin
rendah dibandingkan apabila sumber dan pendengar diam di tempatnya

masingmasing. Sehingga didapatkan persamaan:

— — (8)

Persamaan tersebut dengan ketentuan bahwailasamber bunyi
berada disebelah kiri pendengar, semua gerak ke kiri diberi tanda positif dan
gerak ke kanan diberi tanda negatif baik untuk sumber maupun pendengar.

Cepat rambat gelombang bunyi di udara tetap saat tidak terjadi perubahan
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suhu udara. Agala posisi sumber dan pendengar terjadi sebaliknya berlaku

ketentuan sebaliknya.

Sumber Bunyi (5)

Pendengar (P)

Vp=+

*.-

Gambar 4. Sumber bunyi dan pendengar saling mendekat

Sumber Bunyi (s) pendengar (p)

Vp=-
. ' ‘ )
Gambar 5. Sumber bunyi dan pendengar saling menjauhi

Apabila ada angin yang bertiup dengan kecepatamaka frekuensi

bunyi yang diterima pendengar dinyatakan sebagai berikut:

(9)

dengani’Q= frekuensi pendengar (Hz)
"Q= frekuensi sumber bunyi (Hz)
N = kecepatan pendengar (m/s)
i = kecepatan sumber bunyi (m/s)
U = cepat rambat udara (340 m/s)

U = kecepatamngin
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4)  Sumber Bunyi
Anda dapat melakukan percobaan bunyi dengan menggunakan kawat, tali,
dawai atau senar yang ada di lingkungan sekitar. Anda juga dapat meniup boto
kosong untuk menghasilkan bunyi. Botol tersebut dapat dianggap sebagai pipa
organa.
a) Dawai atau Senar
Alat musik seperti gitar atau biola menggunakan dawai sebagai alat
getar. Nada yang dihasilkan oleh senar gitar dapat diubah dengan cara
menekan sear pada posisi tertentu.
Pada bab sebelumnya, berdasarkan percobaan Melde, cepat rambat

gelombang dawai dinyatakan:

b - (10)

denganv cepat rambat gelombang (m/s)
F = gaya tegangan pada dawai (N)
‘ = massa per satuan panjang dawai (kg/m)

Karena' =—, danm = 0 ,0maka:

0 — atau 0 — (12)

denganv cepat rambat gelombang (m/s)
” = masa jenis zat (kgfn
F = gaya tegangan pada dawai (N)
m = massa dawai (kg)

L = panjang dawai (m)
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A = luas penampang dawai dm

Frekuensi pada dawai atau senar yaitu:

(@) nada dasar (b) nada atas pertama (¢) nada atas kedua
S P S /_(!?\__\g S P S _P\\S/Pﬂ
L= A’I L= _3_ /\2
2
% =2
A=L p= 5L

Gambar 6. Resonansi Bunyi pada Dawai

Sumber: instafiika.com, 14/1/2019, 08:14

1 Frekuensi nada das# (harmonik pertama)

Pada nada dasar, terbentuk setengah gelombang.

1 Frekuensi nada atas pertai@{harmonik kedua)

Pada nada atas pertama, terbentuk satu gelombang.
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1 Frekuensi ada atas kedu&(harmonik ketiga)

Pada nada atas kedua, terbentuk 1,5 gelombang.

o
o 2_o_ =p
¢ = o
) 0 0
Q — o0 — oQ
- cu
HubungariQdengan hukum Meldé&Q — o—

-0 —
Berdasarkan grsamaaipersamaan di atas, frekuensi nada yang dihasilkan
oleh dawai atau senar yaitu.
Q — (12)
dengan’Q frekuensi nada ka (Hz) (n=0, 1, 2, ...)
U = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)
0 panjang dawai (m)
Perbandigan frekuensirekuensi yang dihasilkan oleh dawai, secara
berurutan dapat dituliskan sebagai berikut:
OfOfOdg  "OgeOdp Ol pagdp:.. (13).
b) Pipa Organa
Seruling dan terompet merupakan contoh sumber bunyi berupa
kolom udara. Sulver bunyi yang menggunakan kolom udara sebagai
sumber getarnya disebpipa organa Pipa organa dibedakan menjadi

dua, yaitupipa organa terbukaanpipa organa tertutup
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A Pipa Organa Terbuka
Pada pipa organa terbuka merupakan sebuah kolom udara yang kedua

ujungnya terbuka. Ujung yang terbuka selalu terjadi regangan (perut).

P P P
S
S
P
p P S
P
8 S
P P P

(@) (b) (©)

Gambar 7Frekuensi pada Pipa Organa Terbuka
Sumber: iimuhitung.com, 14/1/2019, 08:15

1 Frekuensi nada das& (harmonik pertama)

Pada nada dasar, terbentuk setengah gelombang.

I
N
c:| ©

1 Frekuensi nada atas pertai@harmonik kedua)

Pada nada atas pertama, terbentuk satu gelombang.

I
N
c:| ©

1 Frekuensi nada atas ked@harmonik ketiga)

Pada nada atas kedua, terbentuk 1,5 gelombang.
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I
N
c

Berdasarkan persamaperrsamaan di atas, frekuensi nada yang dizamsi
oleh pipa organa terbuka yaitu.
N — (14)

Dengan’Q frekuensi nada ke (Hz) (n=0, 1, 2, ...)

L = cepat rambat gelombang pada pipa (m/s)

0 panjang pipa (m)
Perbandingan frekuenfiekuensi yang dihasilkan oleh pipa amg terbuka
sebagai berikut.

JOdg oo g pdgdo:... (15)
A Pipa Organa Tertutup
Pipa organa tertutup merupakan sebuah kolom udara yang salah satu

ujungnya tertutup. Ujung tertutup selalu terjadi rapatan (simpul) dan ujung

terbuka selalu terjadi regangan (perut).

S S S
P

P S

P

S S

P P P

(a) (b) ()

Gambar 8. Frekuensi pada Pipa Organa Tertutup

Sumber: ilmuhitung.com, 14/1/2019, 08:16
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1 Frekuensi nada das& (harmonik pertama)

Pada nada dasar, terbentuk seperempat gelombang.

.~ P "
0O —_ 9 _ 10
T

0

T0

o]

1 Frekuensi nada atas pertai@{harmonik kedua)

Pada nada atas pertama, terbertg&lombang.

.~ O T,
o -_9_ =0
T - o
w U 0 0 .
Q T_ o E oQ

1 Frekuensi nada atas ked@harmonik letiga)

Pada nada atas kedua, terbentgklombang.

Berdasarkan persamaprrsamaan di atas, frekuensi nada yang dihasilkan
oleh pipa organa tertutup yaitu.

N — (16)
Perbandingan frekuenfiekuensi yang dihasilkan oleh pipa organa terbuka

sebagai berikut.

GO oGP pdodpdd (17)
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5) Intensitas dan Taraf Intensitas Bunyi
Energi gelombang bunyi yang menembus permukadanbitiap satu satuan
luas tiap detiknya disebuttensitas bunyiApabila suatu sumber bunyi mempunyai
daya sebesar P watt, maka besarnya intensitas bunyi di suatu tempat yang berjarak
r dari sumber bunyi dapat dinyatakan:
0 - — (18)

Dengan: P = daya (watt)

A = luas penampang @n

| = intensitas gelombang bunyi (wattPm

TN e

Sumber bunyi
P

Luas Permukaan Bola
4nar?

Gambar 9Intensitas permukaan bola

Sumber: ayesekolahfisika.com, 14/1/2019, 08:18

Perbandingan intensitas gelombang bunyi pada suatu titik yang berjarak

dani dari sumber bunyi adalah

- — (19)
Jika terdapat beberapa sumber bunyi, intensitas total bunyi sebagai berikut.

‘O ‘0 0 O E (20)

Taraf intensitas bunyyaitu logaritma perbanigan intensitas bunyi dengan

intensitas ambang pendengaran. Intensitas ambang penden@raaddlah
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intensitas bunyi terkecil yang masih dapat didengar telinga manusia. Secara
matematis, taraf intensitas bunyi dinyatakan sebagai berikut.
YOp 1 I-C (21)
Dengan: Tl = taraf intensitas (dB)
"‘O= intensitas ambang pendengarar(  watt/ nv)

Jika terdapat n buah sumber bunyi identik yang masiaging memiliki
tarap intensitas Tl, maka taraf intensitas total n sumber bunyitdkayasebagai
berikut.

YO "YOp it 1£C (22)

Jika taraf intensitas pada jarakdari sumber bunyi adalah;,Tmaka taraf
intensitas pada suatu titik yang berjarakdari sumber bunyi dinyatakan sebagai
berikut.

YO YO ¢ 1t I—C (23)
6) Penerapan Gelombang Bunyi
a) Bidang Industri
Teknik pantulan bunyi ultrasonik yang dikirim oleh kelelawar
digunakan kelelawar untuk menentukan navigasi di sekitar kegelapan gua
tempat tinggalnya dengan menggunakan gema (bunyi panittdsonik.
Pantulan bunyi untuk navigasi ini dikenal dengan istilah SON&&ugd

Navigation and Rangirg
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1 Mengukur Kedalaman Laut

(a) (b)
Gambar 10. (a) Sonar digunakan untuk mengukdalaman laut.
(b) Fathometer.
Sumber: sumberbelajar.belajar.kemendikbud.co.id, 14/1/2019, 08:20

Kedalaman laut bahkan lokasi kawanan ikan di bawah kapal dapat
ditentukan dengan teknik panduan pulsa ultrasonik. Pulsa ultrasonik
dipancarkan oleh instrumen yadgebutfathometer Saat pulsa mengenai
dasar laut atau kawanan ikan, pulsa tersebut dipantulkan dan diterima oleh
sebuah penerima. Dengan mengukur selang waktu antara saat pulsa ultrasonik
dipancarkan dan saat pulsa ultrasonik diterima, kita dapat menghit
kedalaman laut.
1 Perlengkapan Mobil

Sistem perlengkapan mobil menggunakan SONAR untuk menghitung
jarak dari sebuah mobil ke objekjek di dekatnya, seperti pinggiran jalan
dan kendaraakendaraan lain. Datdata tersebut ditampilkan di depan
pengemudsehingga pengemudi dapat menghindari kecelakaan. Pengemudi

juga dibantu sehingga memarkir mobil menjadi mudah dan aman.
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b) Bidang Kedokteran

Gambar 11.Ultrasonografi digunakan untuk melihat perkembangan
janin dalam kandungan.
Sumber: ibehamil.id, 14/1/209, 08:22

Pemeriksaan untuk melihat bagian dalam tubuh manusia dengan
menggunakan pulsaulsa ultrasonik disebut pemeriksaatUSG
(ultrasonograf). Contohnya, pemindaian ultrasonik dilakukan dengan
menggeralgerakkan probe di sekitar kulit perut ibu yangniiakemudian
akan ditampilkan gambar sebuah janin pada layar monitor.
c) Bidang Pertanian

Dalam bidang pertanian, ultrasonik berenergi rendah digunakan untuk
meningkatkan hasil pertanian, misalnya penyinaran bibit atau benih sehingga
menghasilkan pertumbuhamang lebih cepat dari biasanya. Untuk tanaman
kentang, dapat meningkat produksi panennya jika dirawat dengan radiasi

ultrasonik.

b. Gelombang Cahaya

1)

Karakteristik Gelombang Cahaya
a) Dispersi
Dispersi atau penguraian cahaya yaitu peristiwa penguraian gelgmban

elektromagnetik berfrekuensi banyak (polikromatik) menjadi komponen
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berfrekuensi tunggal (monokromatik). Salah satu gejala alamiah akibat gejala

dispersi adalah pelangi.

Gambar 12. Spektrum warna pelangi

Sumber: arah.com, 14/1/2019, 16:21

Pelangi hanyaapat kita lihat apabila kita membelakangi matahari dan
hujan terjadi di depan kita. Jika seberkas cahaya matahari mengertdikitik
air yang besar, maka sinar itu dibiaskan oleh bagian depan permukaan air.
Pada saat sinar memasuki titik air, sebagsrar akan dipantulkan oleh
bagian belakang permukaan air, kemudian mengenai permukaan depan, dan
akhirnya dibiaskan oleh permukaan depan. Karena dibiaskan, maka sinar ini
pun diuraikan menjadi pektrum matahdteristiwa inilah yang kita lihat di
langit dan disebut pelangi.
b) Interferensi Cahaya

Interferensi cahaya adalah perpaduan antara dua atau lebih gelombang
cahaya. Interferensi cahaya harus bersifat koheren, artinya memiliki
amplitudo dan frekuensi yang sama, serta fasenya tetap. Jika dua gelombang

beiinterferensi, akan menghasilkan garis gelap atau terang pada layar.
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A Interferensi Celah Ganda

Interferensi ini menghasilkan garis terang dan gelap bergantian dengan
jarak pisah yang seragam. Interferensi konstruktif (garis terang) terjadi
apabila kedua dembang berinterferensi sefase atau mempunyai beda
lintasan ¥s) sama dengan 0,2_, 3_, ....

Interferensi destruktif (garis gelap) terjadi apabila kedua gelombang

berlawanan fase atau mempunyai beda linté¥ansama dengan_, p-_,

G-, ...

Gambar 13Celah Ganda Young

Sumber: fisikazonean, 14/1/2019, 16:42

Perhatikan gambar di atas! Dua berkas cahaya yang koheren dilewatkan
melalui celah ganda. Misalkan jarak antara dua celah d, jarak layar ke celah
L. Pada layar (titik O) terjadi garis terang pusat karena jarak kedua celah ke
titik O sama sehingga terjadi interferensi maksimum.

Di titik P yang berjarak p dari terang pusat akan terjadi interferensi
maksimum atau minimum tergantung pada selisih lintasBnSP. Di titik
P akan terjadi interferensi maksimum apabit® 8 SIP = d sin—=n_.

Perhatikan seqitiggiQS, dan segitiga POR! Untuk nilatyang sangat kecil:
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sin—=tan—=-90 — -

Pada interferensi konstruktif, jarak antara garis terang dari terang pusat
yaitu.

— ¢ (24)

Pada interfenmasi destruktif, jarak antara garis gelaprkelari terang pusat
yaitu.
— & - _ (25)

Dengan: p = jarak terang atau gelapnkeari terang pusat (m)

d = jarak kedua celah (m)

L = jarak celah ke layar (m)

_ = panjang gelombang (m)

n = orde inérferensi (0, 1, 2, 3, ...)
A Interferensi Selaput Tipis

Dalam kehidupan sehdnari, interferensi selaput tipis dapat Anda

jumpai pada gelembung sabun yang terkena cahaya matahari. Interferensi
cahaya terjadi dari cahaya yang dipantulkan oleh lapisan paemw@tas dan
bawah dari selaput tipis tersebut.

Pada interferensi kostruktif, akan terjadi apabila selisih lintasan kedua
sinar yaitu-_, -_, -_FB 8Terjadinya interferensi maksimum pada lapisan
tipis dinyatakan sebagai berikut.

2nd= & - _ (26)
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Pada interferensi destruktif, akan terjadi apabila selisih lintasan
optiknyath_, ¢_, o_I8 8Terjadinya interferensi mimum pada lapisan tipis

dinyatakan sebagai berikut.

2nd = m_ (27)
c) Difraksi Cahaya

Intensitas
cahaya

Cahaya
datang

Gambar 14. Difraksi

Sumber: ayesekolahfisika.com, 14/1/2019, 16:48

Difraksi cahaya adalah peristiwa penyebaran cahaya setelah melewati
celah sempit sehingga terituk pola gelap terang pada layar.

A Difraksi Celah Tunggal

N

-
—
- d
- d/2
-

Gambar 15. Difraksi Celah Tunggal
Sebuah celah sempit dengan disinari cahaya yang tegak lurus dengan

celah. Celah sempit tersebut dibagi menjadi dua bagian yang lebarnya
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masingmasing- d. Hd itu menyebabkan sinar dari celat8 berinterferensi
di titik P dan menghasilkan garis gelap dengan selisih lintasan
-QO0E+ -_atauQOE+
Untuk garis gelap ke akan terbentuk pada layar (difraksi minimum) sesuai
persamaan berikut.
QOEF & _ (28)
Sedangkan untuk difraksi maksimum (terang) sebagai berikut.

QOEL & - _ (29)
Dengan: d = lebar celah (m)
—= sudut berkas sinar dengan arah tegak lurus

n=1,2,3,4,..

Untuk sudut—yang sangat kecil sia= tan— maka

Garis gelap— € _ (30)

Garis terang— & - (31)

A Difraksi Celah Majemuk (Kisi)

Kisi difraksi merupakan alat yang memiliki celah banyak, hingga
beberapa ribu celah (goresan) per milimeter. Tetapan kisi N yaitu tetapan
yang menyatakan banyak garis tiap satuan panjang. Contohnya 1.000
garis/cm, artinya N = 1.000 gsfcm. Jarak antarcelah dapat dinyatakan

sebagai berikut:

d=-

46



Perhatikan gambar di bawah ini!

i

(),7 0

1

Gambar 16. Difraksi Celah Majemuk

Sumber: fisikazone.com, 14/1/2019, 16:50

Sinar yang masuk melalui celah kisi akan didifraksikan dengan sudut
sebesar— Sinar akan terkumpul di tiitk P yang berjarak p dari terangtpus
O. Dititik P akan terbentuk garis terang apabila,

d sin—=n_ (32)

Untuk garis gelap diperoleh,

dsin—= & - _ (33)
Untuk sudut yang sangat kecil, diperoleh
Garis gelap— ¢ - (34)
Garis terang— 1 _ (35)

d) Polarisasi
Polarisasi merupakan peristiwa terserapnya sebagian atau seluruh arah

getar gelombang sehingga hanya mempunyai satu arah getar saja.
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A Polarisasi karena Pemantulan dan Pembiasan

Gambar 17. Pemantulan dan Pembiasan
Polarisasi initerjadi ketika sinar datang dari medium dengan indeks
bias¢ ke medium dengan indeks bias. Jika sudut datang i menghasilkan
sinar pantul dan sinar bias yang membentuk swdgtmaka sinar pantulnya
berupa sinar yang terpolarisasi sempurna. Besar sudut datang tersebut disebut
sudut Brewster'Q)). Maka,
Q1 wn°i owm Q

Berdasarkan hukum Snelius tentang pembiasan, diperoleh:

OEQ ¢ O EQ ¢

OHB1 ¢ OEdbT Q ¢
OEQ ¢ P
— — 0 OAQ —
WED £

DenganiQ= sudut polarisasi
¢ =indeks bias medium 1

¢ = indeks bias medium 2
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A Polarisasi karena Absorbsi Selektif

cahaya tak
terpolarisasi

polarisator

P, analisator

transmisi cahaya
terpolarisasi

Gambar 18. Polarisasi karena Absorbsi Selektif
Seberkas sinar dilewatkan pada dua polaroid, yaitu polarisator dan
analisator. Polarisator berfungsi untuk melewatkan sinar terpolarisasi dengan
arah getar sesuai dengan sumhu $ecara matematis, intensitas sinar
terpolarisasi dinyatakan sebagai berikut.
‘© -0 (36)
Analisator berfungsi untuk menganaissinar yang dilewatkan oleh
polarisator. Secara matematis, intensitas sinar yang keluar dari analisator
dapat dinyatakan sebagai berikut.
"0 "Qoé — -‘Q0é (37)
A Polarisasi karena Hamburan
Ketika cahaya mengenai suatu aist partikel contohnya gas, maka
elektron pada suatu medium dapat menyerap dan memancarkan cahaya yang
kemudian disebut hamburan. Hamburan cahaya matahari oleh partikel
partikel dalam atmosfer bumi tampak sebagai cahaya yang terpolarisasi.
e) Fotometri
Fotometi adalah ilmu tentang pengukuran energi dari cahaya

Fotometri adalah bagian dari optik yang mempelajari mengenai kuat cahaya
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(intensity dan derajat penerangaborightnes$. Secara eksperimental, mata

sensitif terhadap panjang gelombang daerah rendalpaacaran cahaya

sehingga dapat membedakan intensitas antara dua sumber cahaya yaitu

dengan mengukur jumlah daya yang dipancarkan oleh cahaya tampak. Jumlah

fluks pancaran cahaya yang sama oleh mata diterima berbeda untiggtiap

warna. Umumnya warnajhu paling sensitifuntuk mt a & = 5550 Angs
2) Penerapan Gelombang Cahaya

Di pasaran, telah beredar tiga jenis monitor komputer, yaitu monitor CRT
(Cathode Ray TubeLCD (Liquid Crystal Display, dan LED [ight Emitting
Diode).

Sekilas tidak ada perbedaan antara monitor LCDLd#D, apabila dilihat
dari bentuk fisiknya. Namun, ternyata ada perbedaan dalam penyusunannya.
Sedangkan monitor CRT atau Amonitor tabur

menggunakan tabung sinar katode, yang bentuknya besar.

B. Penelitian Yang Relean

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan ol eh Ardi an Rengemizangan Perangkat3 ) der
Pembelajaran Fisika SMA Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Pendidikan
Karakter 0 men@mpmgekbaragan peranpkat pembelajaran Fisika
SMA berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi pendidikan karakter dilakukan dengan
menggunakan metodBesearch and Developmeateh Borg & Gall melalui
tahapartahapan Research and information collecting Planning Develop

preliminary form of Products, Preliminary field, Magmoductrevision, Main field
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testing dan Operational productrevision (2) kualitas produk perangkat
pembelajaran Fisika SMA berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi pendidikan

karakter yang dikemangkan mendapatkan nilai dengan rerata 4 dan berkategori

Afsangat bai ko, dan ( 3) pencapaian hasil

proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi pendidik&arakter mengalami peningkatan.

Pada tahun 2018, hasil penelitian Puput Pujiyanti dengan judul
i P e n g e mdaadowgFesika menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing dengan
Teknik Probing Promptinguntuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan
Berpikir Krits Peserta Di di k SMAO nnandautdigika k k a n
menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan tekndbing promptingayak
digunakan dengan kategori sangat baik; (2) peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas XI MIA 1 dan XI MIA 6 ditunjukkaroleh nilaistandard gairsebesar 0,52
dengan kategori sedang; (3) peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas XI XI MIA 1 dan XI MIA 6 ditunjukkan oleflstandard gainsebesar 0,26

dengan kategori rendah.

C. Kerangka Berpikir

Demi tercapainya tupn pendidikan diperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan proses pembelajaran. Karena inti dari peningkatan mutu pendidikan
adalah terjadinya peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Pembelajaran fisika di sekolatlengng masih
berpusat pada guru. Hal tersebut belum sesuai dengan kurikulum 2013, dimana

pada kurikulum 2013 adanya pengalaman belajar langsung dari peserta didik
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sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik. Kurangnya keterlibatan peserta
didik dalan pembelajaran akan berdampak pada kegiatan pembelajaran yang
monoton sehingga hasil belajar menjadi kurang maksimal. Keadaan demikian
menyebabkan peserta didik merasa bosan sehingga pelajaran tidak dapat terserap
dengan baik dan menimbulkan persepsi sisherkarakter baik terhadap
pembelajaran fisika yang sulit dan susah dimengerti.

Model pembelajaramquiry merupakarmodelpembelajaran yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah bagi peserta didik
melalui keterlibatan aktif data pembelajaran. Oleh sebab, inendekatan ini
menempatkan peserta didik lebih banyak belajar melalui kemampuan sendiri dan
mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan ma$damigan begitu peserta
didik dapat mengetahui sendiri faktkta yang ada padaelajaran khususnya
Fisika. Keterlibatan peserta didik pada saat proses pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didikranan guru dalam pendekatan ini adalah
pembimbing, pendukungdan fasilitator belajar.

Permasalahan yang tetjapada pembelajarafisika di SMA N 2 Sleman
adalahguru cenderung menggunakan model pembelajaran konvendRynaks
pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik belum terlalu aktif dalam
proses pembelajaran fisikdeserta didik jugurang bis memahami mati yang
disampaikan oleh gur&elain itu keterbatasan sumber belajar berupa modul yang
berisi ringkasan materi dan rumus saja menimbudkimya anggapan dari peserta
didik bahwa fisika dalah mata pelajaran yang sulit, sehingga menjadikan

rendahnya persepsi siswa berkarakter baik terhadap pembelajaran fisika.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan dalam diagram seperti pada Gambar 19. sebagai berikut:

Perangkat Pembelajaran Fisika

Berbasidnquiry

A 4

Sintakslnquiry

e

Orientasi | | Merumuslan | | Mengajukan

masalah hipotesis

Mengumpulkan| | Menguiji

data

hipotesis

Merumuskan

kesimpulan

Hasil Belajar Kognitif

C3

\ 4

Mengaplikasikan

v

Menentukan

v

Mengurutkan

4/\

C4

Menganalisis

A

Memecahkan

A

Menyimpulkan

Hasil Belajar Kognitif
Meningkat

Gambar 19. Bagan kerangka Berpik
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah,t@graan penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Apakah RPP berbasisnquiry yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepswa berkarakter baik
dalam mata pelajaran fisika kelas XI semester géneagk digunaka®

2.  Apakah buku pegangan peserta diokkbasisnquiry yangdigunakan untuk

meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi siswa

berkarakte baik dalam mata pelajaran fisika kelas XI semester geryaj
digunakar?

3. Apakah soal tespfetest& posttest berbasignquiry yangdigunakan untuk

meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi siswa

berkarakter baik dalam mapelajaran fisika kelas XI semester gethayak
digunakar?

4.  Apakahterdapat peningkatan hasil belajsika aspek kognitifditinjau dari
persepsi siswa berkarakter baik yangnggunakan perangkat pembelajaran

fisika berbasisnquiry?

5. Adakah hubungan antakemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter

baik terhadap hasil belajar fisika aspek kognitif?

6. Apakah kemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter baik sebagai

prediktor yang baik bagi hasil belajar fisika aspek kognitif?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitianini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dengamerggunakan modglengembangaRour D Modelq4-
D). Menurut ThiagarajanSemmelSemmel (1974: 5), desain penelitian
pengembangan model-l terdri dari tahap pendefinisianDefine), tahap
perancanganDesign), tahap pengembangar{Develop), dan tahap diseminasi

(Disseminate) Tahapartahapan dalam penelitian akan diuraikkatam diagram

berikut.

1. Analisis awal

2. Analisis peserta didik

3. Analisis tugas

4. Analisis konsep

5. Spesifikasi tujuan pembelajarar

Pedoman

\ 4

Define |€¢——

. Pemilihan media

. Pemilihan format

. Desain ayval perangkat | Draft
pembelajaran dan instrumen
pengambilan data

wWN P

Design | <——

1. Validasi dosenhdi dan praktisi
2. Revisi |
. Produk
3. Uji coba terbatas S
Develop < 2. Revisi | Jadi
5. Uji lapangan luas
. . Memberikan produk kepada guru | Artikel
Disseminate f=—— | fisika SMA N 2 Sleman Jurnal
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1. Tahap Pendefinisian Define)

Tahapdefinebertujuan untukmenetapkan dan mendefinisikan syasydrat
pembelajaran. Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu :
a. Analisis Awal

Analisis awal dilakukan untuk menetapkan masalah dasar gewaglapi
dalam pembeaiaran fisika di SMAN 2 Sleman Tahap inibertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi, faklEn permasalahan pembelajaran
fisika di lapangan sehingga diperlukperangkat pembelajaran. Hasil analisis awal
didapatkan dari wawancardan observasi yang antara ldierupa informasi
mengenai kurikulumyang digunakan di SMA N 2 Slemapermasalahan yang
muncul di dalam pembelajaran fisika di kelas, serta penentuan perangkat
pembelajaran seperti apa yang akan dikembangkan.
b.  Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik srupakan kegiatan analisis terhadap karakteristik
peserta dlik kelas XI MIA 2 SMA N 2 Slemaryang meliputi latar belakang
pengetahuan dan perkembangan kognitifnya. Hasil analisis ini menjadi
pertimbangan untuk menentukan model pembelajaran apa yang akan
dikembangkan dalam perangkat pembelajaran. Hasil analisis peserta didik yang
dilakukan diantaranya bagaimana hasil belajar aspek kognitif kelas A ]
bagaimana persepsi merekahtatap pembelajaran fisika, daenentuan model
pembelajaran yang sesuandjan karakteristik mereka berdasarkan hasil observasi

dan wawancara.
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c. Analisis Tugas

Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam
rencana pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara garis besar dari
Kompetensi Int(KIl) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan Kurikulum
2013 terevisi. Adapun materi pokok yang akan dikembangkan dalam perangkat
pembelajaran berbasis model pembelajarauiry learning adalah gelombang
bunyi dan cahaya. Hasil analisis tugas yariakdkan berupa rincian Kl, KD, dan
Indikator Ketercapaian Kompetensi untuk materi pokok gelombang bunyi dan
cahaya.
d. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan langkah untuk mengidentifikasi dan menyusun
konsepkonsep utama yang akan diajarkan secaramseis, kemudian merinci
konsepkonsep serta mengaitkan beberapa konsep lain yang relevan, sehingga
membentukpeta konsepHasil analisis konsep yang dilakukan pada materi pokok
gelombang bunyi dan cahaya adalah peta konsep materi.
e. Spesifikasi Tujuan Rebelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan perumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan Kl dan KD yang tercantum pada kurikulum mgétoimbang bunyi
dan cahaya.
2. Tahap Perancangan Design

Tahap design bertujuan untuk merancang perangkampelajaranmodel
inquiry learning dan instrumen pengumpulan data yangliputi Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RR€&mbar observasi keterlaksanaampelajaran,
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Buku Pegangan Peserta Didtk Buku Pegangan Gurwdan lembar kuesioner
persepsi siswa berkakter baik Tahap ini terdiratas tiga langkah pokok yaitu
a.Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan nuatel
pembelajaran yang akan digkan dalam proses pembelajaragar tujuan
pembelg@ran yang diingin&n tercapaiDalam pembelajaran dengan rggonakan
perangkat pembelajaramodel inquiry learning digunakanmedia pembelajaran
berupa bukyegangameserta didikyang dilengkpi dengan buku pegangan guru.
b. Pemilihan Format

Pemilihan format perangkat penidjaran disesuaikan dengamodel
pembelajaraninquiry learning Fomat ini digunakan sebagai acuatalam
membuat rancangan awahoana pelaksanaan pembelajaran dan buku pegangan
peserta didik.
c. Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Penyusunan draf awalenghasilkan draf RPBuku pegangan peserta didik
dan lembakuesioner persepsi siswa berkarakter baik.
d. Instrumen Pengambilan Data

Instrumen pengambilan dathgunakan untuk mempeoleh datanelitian.
Adapun instrumen pgambilan data yang dikembanglantara lain lembar angket
validas, lembar kuesioner persepsi siswa berkarakter liaskrumenpretestdan

posttestdan lembar keterlaksanaan pembelajaran.
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3. Tahap Pengembangan@evelop

Tahapdevelopertujuan untuk menghasilkan produk perangkat p&ajavan
yang layak berupa RPP, buku pegangan peserta didik & buku pegangan guru, dan
lembar kuesioner siswa berkarakter baik yang sudah direvisi berdasarkan komentar,
saran, dan penilaian dari validator ahli (dosen), validator praktisi (guru Fisika
SMA), uji lapangan terbatas, dan uji lapangan luas.
a. Validasi oleh dosen ahli dan praktisi

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran dan
instrumen pengambilan data yang telah dikembangkan kepada validator ahli yang
merupakan dosen pendien fisika FMIPA UNY dan validator praktisi dilakukan
oleh guru fisika SMA N 2 Sleman. Selanjutnya perangkat pembelajaran dan
instrumen pengambilan data diperbaiki berdasarankan saran dan komentar dari
validator.
b. Revisi |

Tahap ini berlangsung seteldilakukannya validasi oleh validator ahli dan
validator praktisi. Tahap ini bertujuan untuk melakukan revisi terhadap perangkat
pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Hasil dari revisi 1 adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengambilan datey yayak digunakan.
c. Uji lapangan terbatas

Perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan saran dan komentar
validator (produk terevisi 1), selanjutnya perangkat pembelajaran berupa buku
pegangan peserta didik diujicobakan kepada beberapaksatagaX| MIPA 1 SMA

N 2 Sleman. Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, didapatkan saran,
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komentar, penilaian, dan perbaikkan dari siswa terkait keterbacaan buku yang
menjadi dasar untuk dilakukannya revisi 2.
d. Revisi ll

Tahap ini berfokus ma revisi terhadap keterbacaan buku pegangan peserta
didik yang telah diujicobakan ke beberapa peserta didik. Hasil dari revisi 2 adalah
produk buku pegangan peserta didik yang sudah terevisi.
e. Uji lapangan luas

Uji lapangan luas dilakukan dengan mengakan perangkat pembelajaran
dan instrumen pengambilan data hasil revisi 2. Uji lapangan luas ini dilakukan pada
kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimdan kelasxl MIPA 1 sebagai kelas

kontrol, dengan gambaran dalam pemberian perlakuan sebagai berikut:

Kelas Pretest Treatment Posttes
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O1 - Oz
Keterangan:

O: : Tes Awal (sebelum diberi perlakuan)
O. : Tes Akhir (setelah diberi perlakuan)
X : Diberi perlakuan dengan media pembelajaran

- : Diberi perlakuan dengan pembelajaramkensional

Internal validity merupakan upaya untuk melokalisasi perlakuan terhadap
subjek agar penelitian yang dilakukan terfokus pada pengaruh perlakuan bukan

akibat yang lainlnternal validitypada penelitian ini mencakup hal berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

History, merupaka kondisi tertentu diluar treatment yang dapat
mempengaruhi variabel terikat. Untuk mengatasi hal tersebut upaya yang
dilakukan yaitudengan memberikan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol, sehingga efek tersebut dapat dilihat pada hasil pengdgagan
perhitungan statistik.

Maturation, berkaitan dengan selang waktu treatment. Untuk meniadakan
pengaruhmaturationini dapat dilakukan dengan pemberigre dan post

dalam rentang waktu lama, atau dengan mengacakidsttir

Testing pemberian soal seyang sudah pernah dilakukan kepada subjek yang
diteliti dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai pasttest Cara
mengatasi efek testing ini adalah perlu jeda waktu yang lama antara
pelaksanaapre danposttest

Instrumeniation, merupakan perubah instrumen, baik tipe pengukuran,
tingkat kesulitan, cara menskor, cara menjawab dsb., dapat berpengaruh
terhadap variable terikatny&ara mengatasi efekistrumenation yaitu
dengan memanfaatkan butir tes yang sama antara kelas eksperimen dan
kontroldengan instrumen tes yang valid dan reliabel.

Statigical regression merupakan kecenderungan peserta didik menjadi
sangat tinggi atau sangat rendah. Pada penelitian ini, cara mengatasinya yaitu
dengan mengambil skor yang wajar dari peserta didik yangaatiesybjek
penelitian. Efek dihitung dengan ANKOVA, sehingga tampak peran kovariat

terhadap variabel terikat penelitian ini.
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6)

Mortality, mengacu pada pengurangan atau hilangnya peserta didik saat
penelitian berlangsung. Cara mengatasi efek tersebut dengrabemkan
harapan kepada peserta didik agar tetap hadir selama pembelajaran
berlangsung.

Eksternal validitymengacu pada ketetapan hasil penelitian ketika akan

diterapkan pada situasi yang berbeda, sehingga perlu memperhatikan aspek

lingkungan dan aspek m§g berkaitan dengan perlakuan. Pada penelitian ini,

eksternal validityyang diperhatikan mencakup hal berikut:

1)

2)

3)

Treatment diffusiondengan guru berupaya berbuat wajar seolah kelas
eksperimen dan kontrol diajar dengan model pembelajaran yang sama.
Pretest teatment cara mengatasi efek tersebut dengan memfasilitasi peserta
didik dengan ragam aktivitas yang tidak mencolok saat berada di dalam kelas.
Selection treatment berkaitan dengan perbedaan karakteristik subjek
penelitian dengan karakteristik populaginy

Tahap PenyebarluasanDisseminaté

Tahap penyebarluaséisseminateinemiliki tujuan untukmenyebarluaskan

prodik penelitian yang telah dikembangkan, yagarangkat pembelajaran fisika

modelinquiry learningdengan bukgpegangan peserta didskbagabahan ajarnya.

Tahap ini tidak sepenuhnydilakukan dan hanya sebatas pemberian perangkat

pembelajaran kepada guru fisika SMA N 2 Sleman
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitianpengembangan perangkat pembelajdiiaika berbasis
inquiry untuk meningkatkahasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi
siswa berkatger baikadalah peserta didik kelas XI MIPA 2 semester genap SMA

N 2 Sleman yang berjumlah 32 peserta didik.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juri@@ingga bulan Maret 2019.

Sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SRBIé&man.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 intrumen, yaitu
instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengamgata.
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan Kkegiatan
pembelajaran di kelas agar materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanak@RP iniyang disusun pada penelitian ini
menggunakan model pembelajataquiry learning
b. Buku Pegangan Peserta [dik dan Buku Pegangan Guru

Buku pegangan peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian ini
berperan sebagai bahan ajar utama dalam ppesebelajaran dan buku kegiatan
di kelas dengan materi pokok gelombang bunyi dan cahaya. Buku yang

dikembangkan ini disesuaikan dengan kedalaman materi peserta didik dengan
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model pembelajarainquiry learning Buku peserta didik yang dikembangkan juga
dilengkapi dengan buku panduan guru sebagai dasar untuk menggunakan buku
peserta didik. Buku ini tidak hanya berisi matmateri ajar saja, tetapi dilengkapi
dengan panduan kegiatan selama proses pembelajaran, latihan soal dan informasi
yang akan meningkatkamawasarpeserta didikmengenai fisika.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untukemperoleh penilaian dosetan guru
fisika untuk mengembangkan perangkat pembelajdbatam lembar validasi
tersebut terdapat datarasa dan komentar untuk bahan perbaikan terhadap
perangkapembelajaran yang dikembangkan.
b. Instrumen Tes

Instrumen tes yang disusun disesuaikan dengan miatelaJaman materi
dan tirgkat kemampuan peserta didikstrumen tesni diharapkan sebagai salah
satu alat ukukkemampuan peserta didik aspek kognitif selain tugas kelompok
maupun individu.
c. Lembar Kuesioner Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Lembar kuesioner persepsi siswa berkarakter baik digwakan untuk
mengetahupersepssiswaberkarakter baik sesuldalilakukan pembelajaran fisika
dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
d. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengukur

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengah kegjatan
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yang dituliskan pada RPP. Lembar observasi ini diberikan kepada observer yang
bertugas mengamati proses pembelajaran yang berlangseimgpar observasi
memil i ki dua alternatif jawaban yaitu
untuk masingi masing aspek yang diamati jika ddgadian khusus selama proses
pembelajaran.
E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, lairtara
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui persentase keterlakskegiatan
pembelajaran dengan modpkembelajaraninquiry learning di dalam kelas.
Observasi dilakukan oleh pengamat yang berada di dalam kelas.
2. Tes Tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika peserta didik pada
aspek kognitif denga menggunakan instrumepretest dan posttest Pretest
dilaksanakan sebelum pembelajaran awal dimulaiptesttestdilakukan setelah
akhir dari semua pembelajaran.
3. Angket

Angket digunakan untuk memperoldatavalidasi ahli dan validasi praktisi
terhadap pengkat pemélajaran yang dikembangkan ddata persepsi siswa
berkarakter baiksesudah dilakukan pembelajaran fisika dengan menggunakan

perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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F.  Teknik Analisis Data
1.  Analisis Kondisi Awal Peserta didik

Data kondsi awal peserta didik diperoleh dengan observasi kelas dan
wawancara dengan guru fisika. Hasil observasi kelas dan wawancara diperoleh
informasi terkait kurikulum, model pembelajaran fisika yang biasa diterapkan serta
karakteristik dan kondisi peserta didielama pembelajaran. Data hasil observasi
kelas dan wawancara berupa kk#ta sehingga dianalisis secara diskriptif
kualitatif.

2. Analisis Kelayakan dan Validasilnstrumen Penelitian

Data validasi dari dosen ahli dan praktisi dianalisis secal#dtifssebagai
masukan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Selain itu, data angket
kelayakan perangkat pembelajaran dianalisis secara kuantitatif dengan rincian
sebagai berikut
a. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran (RPP dan Buku Ped2esgma

Didik)

Penilaian kelayakan RPP dan buku pegangan peserta didik menggunakan
skala interval 15. Hasil penilaian kemudian dianalisis dengan anatiskssriptif
dengan langkatangkah sebagai berikut :

1) Menghitung rataata skor dari setiap komponespak penilaian dengan

menggunakan rumus:

Keterangan :

@ :mean (rataata)
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B @ : jumlah nilaix darii ken
¢  :jumlah individu (Sugiyono, 2010 : 49)
2) Mengkonversikan skor menjadi skala nilai 5
Konversi skor mejadi skala lima mengikuti langkdhngkah sebagai
berikut:
a) Menghitung rataata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan
persamaan
@ - (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
b) Menghitung simpangan baku ideal yang dapat dimariggunkan rumus:

"YO "Q- (skor maksimal idedl skor minimal ideal)

c) Menentukan kriteria penilaian

Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Lima
(Sukardjo, 2006)

No. Interval Skor Nilai Kategori

1 ¥ adf 1,8™Q A Sangat Baik
2 | oF0,6™MXw [wFl8™0Q B Baik

3 | ol 0,6™'& w[cxF0,6%Q C Cukup

4 o 0,6™M X wlad 0,6™Q| D Kurang

5 wlad 1,8™Q E Sangat Kurang

Keterangan :
® : skor aktual
® :rerata skor idal

"% "Q simpangan baku ideal.
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Berdasarkan Tabel 1, dapat diperoleh pedoman pengkonversian nilai

kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori kualitatif untuk menyimpulkan

bagaimana tingkat kelayakan instrumen yang dikembangkan. Jikavnilai

dan "Y &Misubstitusikan pada rumus yang ada pada Tabel 1, maka akan

diperoleh pedoman konversi seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Konversi Skor Aktual Menjadi Kategori Kualitatif

No. Interval Skor Nilai Kategori
1 o tlt A Sangat Baik
2 o o 1kt B Baik
3 chp o oh C Cukup
4 phy of chy D Kurang
5 of phy E Sangat Kurang

Perangkat

pembel ajar an yang di susu

menurut Sukardjo (2006) jika penilaian perangkat pembelajeniammal

mendapat kan

kategori ABai ko.

b. Analisis Kelayakan Intrumen Pengumpulan Data

Validasi instrumen pengumpulan datanalisis secara kuantitatif dengan

mencari nilaiContent Validity RatiqCVR) danContent Validity IndeXCVI).

Pemberian skor pada angket dianalisis dengan menggunakan CVR. Kemudian

setelah semua aspek mendapatkan skor,

menganbsisnya adalah sebagai berikut:

1)

Kriteria penilaian validator

data tersebut dianalisis. Teknik

Data penilaian validator yang diperoleh bergpacklistdengan skala

1-5. Pada Tabel 3. Berikut disajikan kritep@nilaian CVR.
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2)

Tabel 3. Kriteria penilaian CVR

Kriteria Skor Indeks
Tidak Baik 1 1
Kurang Baik 2
Cukup 3 2
Baik 4
3
Sangat Baik 5

Menghitung nilaiContent Validity RatigCVR)
Cara menghitung nilaContent Validity RatiqCVR) adalah dengan

menggunakan persamaan :

. 0
6 @'Y ¥—
I3
(Lawshe, 1957:576)

dengan:

€ : jumlah validator yang setuju

N : jumlah total validator
Ketentuan :

a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah
total validator, maka CVR bernilai negatif

b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah total
validator, maka CVR bernilai nol.

c) Saatseluruh validator menyatakan setuju, maka CVR bernilai 1

d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah

total validator, maka CVR bernilai@,99.
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3) Menghitung nilaiContent Validity IndexCVI)
Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi dengan menggunakan
CVR, selanjutnya untuk menghitung indeks validitas RPP digunakan CVI.

CVI merupakan rataata dari nilai CVR dari semua butir angkatigasi.

E Ol IOAE AAGEAO

OO O BT ARBETCE A O

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah < 0 < 1. Angka tersebut
dikategorikan sebagai berikut :
-1<x<0 ‘tidak baik
0 ‘baik
0 <x<1 :sangat baik (Lawshe, 1975)
4)  Uji Empiris
Analisis datahasil uji empirik instrumen tes dianalisis dengan bantuan
softwareQuest Pengujiangoodness of fitintuk tes secara keseluruhan dan testi
(/casel/person)yaitu berdasarkan nilai rerata INFIMean of Square(Mean
INFITMNSQ) beserta simpangan bakunya. Seiindapat juga berdasarkan nilai
rerata INFIT t Mean INFIT t)beserta simpangan bakunya. Jika rerata INFIT
MNSQ berada pada kisaran 1,0 dan simpangan bakunya 0,0 atau rerata INFIT
MNSQ mendekati 0,0 simpangan bakunya 1,0, maka keseluruh&ih desgan
model.Kecocokan butir dengan model diketahui derfgatemdan testi mengikuti
kaidah bahwédtem Characteristic Curv@CC) akan mendatar bila besarnya INFIT

MNSQ untuk item pho rtatau Tdx ¥Oleh karena itusuatuitem atau testi
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(/casel/personjlinyaakanfit dengan model Rasch atau modd?l1l dengan batas
penerimaan iy sampai plo {Adam & Khoo, 1996).
5) Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesulitan butir dalam tes dapat disimpulkan dari hasil analisis
menggunakarsoftware Quest ProgramQuestmenyajikan tingkat kesukaran butir
dalam bentuk nilaihresholdlambang bias) untuk RSM. Nilathresholdyang dihitung
berdasarkan nilaau sebagaimana yang diperkenalkan oleh Masters (1988) mengikuti
kaidah Thurstone (Adam & Khoo, 1996: 90).

Pada output hasil analisis menggunakan progfaresttingkat kesulitan butir
dapat dihat pada grafik Thresholds dari rentang 2,0 samp@. Tingkat kesulan
dapat disimpulkan dari grafik tersebut dengan melihat persebaran nomor butir. Jika
butir semakin mendekati 2,0 maka butir tersebut dapat dikatakan semakin sukar atau
sulit, sedanigan jika butir semakin mendekati angkB0 maka butir tersebut dapat
dikatakan semakin mudah.
6) Reliabilitas InstrumesoalPretestdanPosttest

Reliabilitas instrumen soal prestestdan posttestdihitung menggunakan

persamaalkR 21 yaitusebagai berikut:

dengan

i = koefisien eliabilitas
"Q = skor total

G =ratarata

, =\varians
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Kriteria Reliabilitasi 0,07 dinyatakaneliabel
3. Data Pretestdan Posttest
Dalam penelitian ini akan ciri apakah terdapat peningkataasil belajar
fisika peserta didik berdasarkan nilpretest dan posttest Peningkatan ini
dinyatakan dengan nilatandart gain Menurut Hake dalam Knight (2004:9),

ot L N ET OOEIDO Qi O
YO ¢ (Moi"QE T~ T~ s
prmmwni Qo0 Qi o

Keterangan :
N €0l O MAANN A& @ 0 0 Qi ©
il QENDd @R o RO Qi o
100 : nilai maksimal
Intepretasi nilastandart gaindisajikan dalam kréria pada Tabel 4. berikut.

Tabel 4. Intepretasi Standar Gain

Nilai Standart Gain Kriteria
Q iy Tinggi
my Q mio Sedang
Q0 o Rendah

4. Data Angket Kuesioner Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Angket kuesioner persepsi siswa berkarakter baikupakan angket
kuesioner yang berisi respon peserta didik terhadap pembelajaran bedhasys
baik yang diberi perlakuan pembelajaramuiry dengan buku pegangg@eserta
didik maupun yang tidak menggunakan pembelajarquiry tanpa buku pegangan
pe<erta didik Angket kuesioner tersebut disusun oleh dosen ahli FMIPA UNY yang
berisi empat pilihan jawaban berdasarkan skala Likert. Hasil jawaban peserta didik
diberi skor 4,3,2,1, data yang diperoleh tersebut dalam bentuk data dengan skala

ordinal. Dalamanalisa statistik parametrdiperlukan skala pengukuran sekurang
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kurangnya adalah interval (Muji, 2017), sehingga hasil jawaban peserta didik yang
berupa data ordinal, dikonversi kalam skala interval menggunakitethod of
Successive Interval (MSI)
5. Analisis Skala Keefektifan Pembelajaran

Kriteria yang diusulkan oleh Cohen tentang besar kecilnya ukuran efek
adalah sebagai berikut:

0<d<0,2 Efek kecil (selisih rerata kurang dari 0,2 simp. baku)

0,2<d<0,8 Efek sedangselisih rerataekitar0,5simp.baku)

d>0,8 Efek besa(selisih rerata lebih dari 0,8 simipeku)

Untuk menentukan nilagffect sizeperlu dilakukan analisis terhadap data
menggunakan SPSS. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk menentukan nilai
standar deviasi dari maskmgasng siklus dengan membandingkan nilai rata
ratanya. Berikut merupakan langkah analisis perbandinganatatataicompare
means

a) Membuka program SPSS

b) Memasukan data pada tabel SPSS

c) Tekan Analyzeh Compare Means, Pilih IndependenSample T Test
d) Masukan vaabel yang akan dianalisis

e) Tekan OK

f) Hasil analisis akan muncul di halamautput

Setelah didapatkan hasil analisis dari SPSS, maka selanjutnya adalah
menghitung nilaeffect size&lengan persamaan:

OAl BOEBT OOE
OEiI BAMAAEO

YQO | WM &M ¢
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dengan selisih propsrmerupakan selisih antara ratgta skomposttestdikurangi
ratarata skompretest
6. Analisis Keterlaksanaan RPP

Tingkat keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan untuk
mengetahui apakah semua kegiatan dapat taraksesuai dengan apa yang
direncanakan serta bagaimana keruntutan pembelajarabg@aggsung. Aalisis
ini dilihat dari skor pengisin lembar observasi oleh observer yang kemudian
dianalisis dengan meghitung Interjudge Agreement (IJAJengan menggunak
persamaan sebagai berikut :

.. 0 .
‘Ou 0% — WP TP
0O O

dengan :
Ay : kegiatan yang terlaksana
Ax : kegiatan yang tidak terlaksana

Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran apabila nilai

terlaksana lebih dari 75%.
7. Uiji Hip otesis
a. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian persyaratan analisis dilakukan pada Mhmeeddjar fisika aspek
kognitif ditinjau daripersepsi siswa berkarakter baik yang meliputi uji normalitas
dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahakeadp distribusi
sebuah data yang didapatkan mengikuti atau mendekati hukum sebaran normal
baku dari Gauss, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah

variansi antarkelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau
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heterogen.Data yang diharapkan adalah homogen. Sebaran data berdistribusi
normal dan bersifat homogen apabila nilai signifikansi >0,05. Apabila uji
persyaratan sudah terpenuhi, dapat dilakukan tahap selanjutnya pada pengujian
hipotesis.
b. PengaruhHasil Belajar Fisika Aspek Kognitif Ditinjau dari Persepsi Siswa
Berkarakter Baik

Pengaruhhasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dgversepsi siswa
berkarakter baik dikukan dengan uji statistik yang terdiri dari uji prasyarat (uji
normalitas dan ujiomogenitas),ithkukan uji ANKOVA dan GLMi mixed design
Setelah prasyaratan analisis yaitu normalitas sebaran skor dan homogenitas varians
terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji ankova satu jalur dengan sattiabel. Ankova merupakan
gabungan atau perpaduan antara analisis vadansanalisis regresi. Ringkasan
ankova dengan satu variabel sertaan dapat dpdddTabel5.

Tabel5. Ringkasan ankova satu variabel
Sumber Variasi Db JK MK Fhitung Frs%

Antarkebmpok k) | dbc | JK | RJIK | Fhitung

Dalam Kelompokd) | dbs | JKi? | RIK ; )
Total dbr?) | JK{) - - -

Keterangan:
db = derajat kebebasan
JK = jumlah kuadrat
RJK= rerata jumlah kuadrat
dbe =ki 1

dby =N-Kki 2-m
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dbr =jumlah kelompok
k =jumlahkelompok
m = jumlah kovariat

N =jumlah sampel

db =k-1
dby =N-k-m
dkr =N-m-1

IK=JKr - O Bow
JKg=JKg - @ BhO®
JKk = IK7"- IKd'

Uji hipotesis ankova dilakukan demganenggunakan program SPSS 21.0.
Hipotesis komparatif dua sampel yang akan diuji dapat disajikan dalameter
parameter pengujiantsagai berikut :

ODp ‘g
ODp ‘g
Kriteria penerimaan atau penolakag phda taraf signifikan 5% dengan
menggunakan ujF, Ho ditolak apabila kwng lebih besar daripada hargasd:
Penerimaan atau penolakanjtiyadapat dihat melalui probabilitassignifikans)
yaitu apabila signifikansi > 05 maka H diterima, demikian sebaliknyakp

probabilitas sigifikansi < 005 maka Hditolak.
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Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapatperbedaan hasibelajar fisika aspek kognitif ditinjau dari
persepsi siswa berkarakter bafitara kelas yang menggunakan perangkat
pembelajarandrbasisnquiry dengan kelas konvensional.

Ha : Terdapatperbedaan hasbelajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi
siswa berkarakter baikantara kelas yang menggunakan perangkat
pembelajaran berbasrsquiry dengan kelas konvensional

c. Keefektifan Pembelajaran
Keefektifan pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam pencapaian

tujuan pembelajaran, sehingga untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran

berbasignquiry lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran langsung, perlu
diketahuiperbedaan peningkatan yang dialami kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka digunakan model an@ksisral Linear

Model (gim}Mixed Design
GLM mixed desigmenggunakan dua swmalisis, yaituVithin Subject Test

dan Between Subject Teswithin Subject Tesadalah pengujian perbedaan skor

dalam satu kelompokp(etestdan posttest dan Between Subject Tesidalah

pengujian perbedaan skor aki&lompok (eksperimen dan kontrol). Kaidah yang

digunakan adalah signifikan pafja it uWidhiarso,2011: 1).

d. Analisis Korelasiantara Kemampuan Awal dan Persepsi Siswa Berkarakter

Baik Terhadap Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
Untuk mendapatkan korelasi antara kemampuan awal dan persepsi siswa

berkarakter baik terhadap hasil &jar fisika aspek kognitif dianalisis
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menggunakan analisis statistik korelasi Pearson melalui program SPSS 21.0.
Teknik pengujian ini untuk mengetahui signifikansi ada atau tidaknya hubungan
kemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter baik terhadiipeltegar fisika
aspek kognitif.

Berikut ini adalah pedoman untuk memberikan interpretasi kategori koefisien
korelasi menurut Sugiyono (2012):

Tabel 6. Kategori Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Kategori
0,000,199 Sangat Rendah
0,200,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,600,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Menentukan besarnya sumbangan peningkatan hasil belajar kognitif.

®Bww
Bw
(VY] —
(0]
(V0] T~
(0]
) 00 °
O —
0
dengan
Y = koefisien korelasi antara y dan x
W = koefisien prediktor x

B @ w=jumlah produk antara;xlengan y
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Bw =jumlah kuadrat kriteria y
Untuk mengetahui hargayRang diperoletsignifikan atau tidak, kita harus
melakukan analisis regresi. Dari analisis regresi kita akan menemukan harga F

regresi, kemudian kita uji apakah harga F itu signifikan atau tidak.

0

Selanjutnya akan dihitgnsumbangan relatif satu variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan persamaan:
Sumbangan relatiX:

WwBww

Y® b = —
wBww

Kemudian akan dihitung efektif satu variabel dengan persamaan:
Sumbangan efektiXy

YOP YWY
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisian Define)
a. Analisis Awal

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh infonneagjenai
kurikulum yang digunakan di SMA N 2 Sleman yakurikulum 2013terevisi
untuk kelas X, Xl, dan Xl dari hasil tersebut, peneliti memilih melakukan
penelitian di kelas K Informasi lain yang diperoleh diantarannya pada keladi X
SMA N 2 Sleman terdapat 2 kelas MIPA yaitu XI MIPA 1 & 2, kemudianeliti
tertarik uiuk menelaaltebih lanjut bagaimana pelaksangembelajaran fisika di
kelas MIPA 2 Berdasarkan hasil observasi kelas selama pelaksanaan pembelajaran
fisika di kelas guru menggunakan perangkat pembelajaran b&BPadan sumber
belajar yangdigunakan yau modul fisika Selain ity proses pembelajandfisika
berlangsung di dalam kelas sajangan kegiatan berpusat pada guru dengam
metode ceramah.

Untuk tindak lanjutnya, berdasarkan hasil kesepakatam dengan guru
disepakati dengan peneliti untuk mengembanggerangkat pembelajaran yang
disesuaikan dengan mateaity materi pokok gelombang bunyi dan cahdgagan
model pembelajaranquiry learningdan bahamjar berupa buku pegangan peserta

didik.
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b. Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini peneliti melakukanalisis terhadap karakteikspeserta didik
SMA N 2 SlemanHasil observasi diperoleh informasi bahwa mayoritas usia kelas
Xl adalah 1617 tahun. Menurut Teori Perkembangan Kognitif Piaget usia tersebut
termasuk dalam tahap operasional formal. Padsptat, secara intelektual peserta
didik mulai dapat berfikir logis tentang gagasan abstrak. Selain itu, berfungsinya
kegiatan kognitif tingkat tinggi yaitu membuat rencana, strategimboat
keputusarkeputusan, damemecahkan masalah.

Terkait dengan kenmapuan peserta didik, hasil belajar fisika di kelas Xl
MIPA 2 cenderung rendah. Sedangkan terkait karakteristik peserta didik dalam
pembelajaran di kelas, peserta didik beranggapan jika fisika merupakan mata
pelajaran yang mengedepankan hafalan rumus sajasingga peserta didik
kesulitan menghafalkan rumus dikarenakan banyaknya rumus yang terdapat dalam
suatu materi. Aktivitas pembelajaran fisika di kelaspun cenderung pasif sebatas
mendengarkan penjelasan dari guru.

Suatu pembelajaran tidak hanya bertujuatuk memahami dan menghafal
suatu konsep, tetapi juga memberikan pemahaman bagaimana konsep tersebut bisa
terjadi sehingga peserta didik akan miédpengetahuan sekaligus hasil belajar
fisika aspek kognitif yang tinggi. Selain itu, persepsi peseriél tidhadap suatu
objek juga perlu ditanamkan dalam peserta didik agar menjadi insan yang
berkarakter baik. Berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut, maka dibutuhkan

suatu perangkat pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada. Oleh
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karena it1, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berorisciesific
approachberbasisnquiry learning.
c. Analisis Tugas

Hasil dari analisis tugas yang dilakukan berkolaborasi denganfigika
menelaah deskripsi dari kompetensi inti (K1), kompeteasadKD), dan indikator
pencapaian kompensi untuk materi pokok gelombang bunyi dan cahaya
Pembelaran dilakukan dengan buku peserta dydilRg dihasilkan dan difokuskan
pada aktivitas peserta didik bersadengan peneliti sebagai fasilisator. Analisis
tugas didasarkan pad&ebutuhan peserta didik serta kesepakatan dengan guru
fisika. Rekaman hasil analisis tugas secara lengkap dapat dildteat panpiran 3a.
pada halaman 317
d. Analisis Konsep

Pada peta konsep digambarkan alur materi yang akan dipelefapeseta
didik dengan materi pokok gelombang bunyi dan cah®gai materi pokok
tersebut terdapat dua sub materi yajelombang bunyyang ada kaitannydengan
pemantulan, pembiasan, efek doppler, pelayangan, dan resdtehesisub materi
yang kedia dipaparkan mengengelombang cahaya yang ada kaitannya dengan
dispersi, interferensi, difraksi, polarisasi, dan fotometri. Peta konsep yang

dihasilkanditunjukkan pad&ambar 20berikut
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Gambar20. Peta Konsep Gelombang Bunyi dan Cahaya

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis tugas, terdapat indikator pencapaian kompetensi
yang nantinya diguskan sebagaacuan dalam perumusan tujuan pembelajaran.
Tujuan pembaejaran ini menggamidkan proseslan hasil yangkan dicapai oleh
peserta didik.
2. Tahap Perancangan Design

Produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah:
a. Perangkat Pembelajanareliputi:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Ri®Bglinquiry learning
RPP modeinquiry leaming dengan sintaks lengkap untuk delapan kali

pertemuan dengan alokasi waktu 16 jam pelajaran. Kegiatan pembelajaran pada
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RPP ini disusun dengan sintaks pembelajarguiry learningdan di dalamnya
dideskripsikan pula bagaimana kegiatan guru dan peskdia selama
pembelajaran berlangsur§emua input bersumber pada byleserta didildan
buku guru.
2) Buku Pegangan Peserta Didik dan Buku Pegangan Guru NBadeded

Inquiry

Buku peserta didik ini merupakan bahan ajar yang disusun dengan prinsip
yang mendkung pembelajaraguided inquiry Pada buku ini berisi materi ajar,
lembar kerja dan kegiatan yang harus dilakukan selgmeanbelajaran oleh
peserta didik. Buku ini dilengkapi pula dengan buku pegangan guru sebagai
pedoman bagi guru dalam menggunakan lpdgerta didik.
. Instrumen Pengumpulan Data
1) Soal Tes

Soal tes sejumlah tujuh butir yang diberikan sesuai dengan materi
pembelajaran tentang gelombang bunyi dan cahaya. Tes pada akhir pertemuan
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didikelaetdilakukan
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran nraglety learning
2) Lembar Kuesioner Siswa Berkarakter Baik

Lembar kuesionemersepsi siswa berkarakter baik digunakan untuk
menilai persepsi siswa terhadap suatu objek yang dinilai yaitu ssrhraddel
pembelajaraninquiry learning sehingga mempunyai karakter yang baik.
Indikator dari buti¥ butir pada lembar kuesinoner persepsi siswa berkarakter

baik, disajikan pad&abel 7
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Tabel 7 Indikator Butir Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Pembagian Pernyataan
Indikator Farvorabel | Unfarvorabel

Kisi-kisi Indikator

Persepsi  terhadg Tahap awal | 1, 14, 15
materi, media, da

sarana pembelajarg

Tahap lanjut| 8

fisika.
Persepsi  terhada 4,13,18, |5, 23, 24, 27,
. Tahap awal
Persepsi| Proses pembelajarz 26,29 30
fisika. . 19,11, 12,
Tahap lanjut 21, 28 6, 10. 16, 25

Persepsi  terhadd Tahap awal | 3
kerja sama dala 2,7,17,19

pembelajaran fisika.| Tahap lanjut 29 20

3) Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar observasi keterlaksanaan RPP digamauntuk mengukur
kesesuaian pembelajaran yang terjadi dengan langkah kegiatateydaoat
pada RPP.
3. Tahap Pengembangan@evelop
Tahap pengembangan akan diuraikan sebagai berikut :
a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi
Berikut ini merupakan hdsivalidasi perangkat pembelajarameserta
instrumenpengumpudndata oleh masingasing validator.
1) Kelayakan Rencam@elaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tabel 8 Hasil validasi kelayakan RPP
Validator

No. Aspek 1 5 L Kategori
1 Identlta_ts Mata 5 5 5 Sangat Baik
Pelajaran
Perumusan .
2 Indikator 4 4 4 Baik
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Perumusan
3 Tujuan 5 5 5 Sangat Baik
Pembelajaran
Pemilihan
4 Sumber dan 4 4 4 Baik
Media Belajar
Skenario .
5 Pembelajaran 4,33 4,33 | 4,33 Sangat Baik
6 Aspek Penilaian| 4,5 4,5 4,5 Sangat Baik
7 Pengginaan 4 4 4 Baik
Bahasa
Rata-rata 4.4 4.4 4.4 Sangat Baik

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampBean

Hasil analisis validasi berdasarkan Tabedli8atas, dengan menggunakan
skala lima menunjukkan bahwa RPP madgliry learningmendapatkan kiigas
sangat baikBerdasarkan hasil komentar dan saran valigaitakukan beberapa
perbaikan diantaranya pada perumusan indikator ketercapaian pembelajaran,
perumusan tujuan pembelajaran, penulisan skenario atau kegiatan pembelajaran,
dan kejelasan kathat di RPP.
2) Kelayakan Buku Pegangan Peserta Didik

Tabel 9. Hasil validasi kelayakan buku pegangan peserta didik

Validator
No. Aspek L Kategori
1 2
1 Kelayakan Isi 4,44 | 4,44 | 4,44 Sangat Baik
2 Bahasa dan Gambar| 4,13 | 4,13 | 4,13 Baik
3 Penyajian 4,22 | 4,22 | 4,22 Sangat Baik
4 Kegrafisan 4 4 4 Baik
5 Konten Tambahan | 4,38 | 4,38 | 4,38 Sangat Baik
Rata-rata 4,23 | 4,23 | 4,23 Sangat Baik

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lamp8dn

Hasil analisis validasi dengan menggunakan skala lima menunjukkan bahwa

buku pegangan peserta didik moaeluiry learningmendapatkakualitas sangat
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baik. Berdasarkan hasil komentatan saran validatp dilakukan beberapa
perbaikandiantaranya pada kelayakan isi materi buku, penggunaan -istiilzn,
penambahan gambgambar, pemilihan dan kejelasan kalimat, penyajian materi,
dan penambahan kont&onten tambahan pada buku.

3) Kelayakan Instrumen TdPBretestdanPosttest

Tabel 10 Hasil validasi kelayakan instrumen tes

Indeks
Aspek | Validator | Validator | CVR Kategori
1 2
1 3 3 1 Sangat Baik
2 3 3 1 Sangat Baik
3 3 3 1 Sangat Baik
4 3 3 1 Sangat Baik
5 3 3 1 Sangat Baik
6 3 3 1 Sangat Baik

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampi8an

Hasil analisis instrumen tes dengan menggunakan skala lima memiliki nilai
CVI 1 sehingga termasuk dalam kualitas sangat IBskdasarkan hasil komentar
dan saran validatpdilakukan beberapa perbaikan demanya pada penulisan dan

kejelasan kalimat pada pertanyaan soal.
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Untuk uji empiris butir soal atau kecocokan dianalisis menggunakan aplikasi
Questberdasarkafit itemdijelaskan pada Gambar

Gambar Hasil Analisis Uji Kecocokan Butir Soal

e = T W RS S R o S
ot
m
H

1o LR Lo B}
x

Untuk yi tingkat kesukaran butir soal dianalisis dengan bantuan aplikasi
Quest Program Quest menyajikan tingkat kesukaran butir dalam bentuk nilai
threshold(ambang batas) untuk RSM. Nildaresholdyang dihitung berdasarkan

nilai tau yang dijelaskan padaambar
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4)

Reliabilitas Instrumen So#retestdanPosttest

Reliabilitas instrumen soal pretest dan posttest dihitung menggunakan

persamaaiR 21 Apabila kriteria reliabilitasy 0,07maka instrumen dinyatakan

reliabel. Dari persamaan pada KR 21 diperoleh infieliabilitas sebesar 0,08,

sehingga instrumen tersebut dinyatakan reliabel.

b. Revisi |

1)

Perangkat Pembelajaran

Tahap ini berlangsung setelah dilakukannya validasi oleh validator ahli

dan validator praktisi. Tahap ini bertujuan untuk melakukan revisadeyh

perangkat pembelajaran. Hasil dari revisi 1 adalah perangkat pembelajaran yang

layak digunakarHasil revisi | perangkat pembelajaran,ajiisan pada lampiran

3f halamar325.

2)

Instrumen Pengumpaih Data

Tabel 11 Menyajikan secara singkat hasil revisistrumen pengumpah

data.

Tabel 11 Hasil Revisi | Instrumen PengumpalData

Instrumen
Validator | Pengumpulan Komentar dan Saran Perbaikan
Data

Tambahkanketerangar| Pada soal no.1 unty
soal pada soal noJ| pretest dan no. 2 unty
untuk pretestdan no. 2 posttest ditambahkan
untuk posttest agar| keterangan soal yaitu:
memperkuat jawabal Cocoklah apabilg
Validator | Pretestdan | soal. dianggap cepat rambeg
Ahli Posttest di udara pada suht

15°C sebesar 340 m/s
Apa kesimpulanmu?

No. 4 soalprestestdan
no. 5 soalposttest

Ubah:

No. 4 soalprestestdan
no.5 soalposttest
Menjadi:
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Jika cepat rambat buny
di udara adalah 34(

m/s, berapakal
frekuensi nada at
pertamanya?

Jika cepat rambat buny
di udara pada suht
15°C adalah 340 m/s
berapakah  frekuens
nadaatas pertamanya?

No. 7 soal prestestdan
no. 1 soalposttest
Ubah:

Tentukan sudut devia
pita gelap ketiga- A

No. 7 soal prestestdan
no. 1 soalposttest
Menjadi:

Tentukan sudut difrak
pita gelap ketiga- A

Tambahkan keterange
pada akhir soal.

Pada akhir S0g
ditambahkan:

Cek ulang sebelur
diserahkan kepad
petugas!

c. Uji Terbatas 1 dan Resiill

Uji coba terbatas yang dilakukan berupa uji coba keterbacaan terhadap buku

peserta didik yang menjadi fokus pengembangan. Buku peserta didik yang sudah

disusun diberikan kmdatujuh peserta didik SMA N 2 Sleman yang dipilih secara

acak dari kelas XMIPA 1. Tugas peserta didik sendiri adalah sebagaewer

dari buku peserta didik. Setelah membaca keseluruhan bagian dari buku, peserta

didik diminta memberikan saran atau komentar mengendiuigi, keterbacaan

kalimat dan lainlain. Tabel 12 Menyajkan komentar dan saran serta perbaikan

uji coba terbatas.

Tabel 12 Hasil Uji Coba Terbatas dan Revisi

No.

Saran

Perbaikan

Perbaiki penulisan kata dg

kalimat.

Perbaikan penulisan kata d
kalimat yang masih banyg
ditemui kesalahan.

Perbaiki spasiyang adg Spasi
karena masih kurang rap terutama
terutama keterangan pa

persamaan.

pada

diperbaiki.

semua bu
keterangan pa
persamaan persamaan yang
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Berdasarkan komentar atau saran yang diberikan oleh peserta didik mengenai
keterbacaan buku pete didik dilakukan beberapa perbaikan sebagai bagian dari
revisi Il. Hasil revisi Il terhadap buku peserta didik, kemudian akan dilakukan uiji
coba 2 atau disebut uji lapangan luas pada kelas RAN2
d. Uji Lapangan Luas

Tahap uji lapangaruas dilakuka untuk mendeskripsikakualitas dan
keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkasilan
belajar fisika aspek kognitif ditinjau dgversepsi siswa berkarakter baik. Produk
yang sudah dilakukan uji coba terbatas dan direvisipgeteya duji coba luas pada
kelompok besar (uji lapangan operasional). Uji coba luas bertujuan untuk
mengetahui besar peningkataasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari
persepsi siswa berkarakter baik setelah menggunakan perangkat pembelajaran
berbasisinquiry learning Uji coba luas ddaksanakardi SMA Negeri 2 Sleman
dengan melibatkan 32 peserta didik pada kelas XI MIPA 2

Data hasil uji coba lapangan luas yang diperoleh berupa skor kelayakan
perangkat pembelajaran yarigkur dengan lembar kerlaksanaan RRRilai hasil
belajar peserta didjldanpenilaian grsepsi siswa berkarakter bafkdapun hasil
uji lapangan luasdalah sebagai berikut:

1) Keterlaksanaan RPP Modahuiry learning

Tabel 13 menyajikan secara singkat tentang presentasd haalisis
keterlaksanaan RPHasil analisis yang menggunakianerjudge AgreemerftJA)
keterlaksanaan RPP modledjuiry learningpada pertemuan pertama memperoleh

ratarata IJA sebesar 91%, pada pertemuan kedua sebesar 80%, pada pertemuan
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ketiga sebesa®0%, pertemuan keempat sebesar 90%, pada pertemuan kelima
sebesar 100%, pada pertemuan keenam sebesar 80%, pada pertemuan ketujuh
sebesar 90%, dan pada pertemuan kedelapan sebesar 90%. Secara keseluruhan
keterlaksanaan RPP lebih dari 75%.

Tabel 13 Presetase Keterlaksanaan RPP

Pertemuan ke Presentase keterlaksanaan (%)

1 91
2 80
3 90
4 90
5 100
6 80
7 90
8 90

Rata-rata 89

Simpulan RPP terlaksana dengan baik

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampBgin 3n
2) PenilaianPretest Posttest
Tabel 14 menyajikan secara singkat tentang nilai ha®testdanposttest
serta nilai standar gain pada kelas XIMAl 2 Data kuantitatif pada uji lapangan
yaitu berupa nilaipretest dan posttestranah kognitif yang dianalisis untuk
mendapatkan skatardart gainberdasarkan pada acuan konvstandart gain

Tabel 14 Nilai Pretest Posttestan Standart Gain Kelas XI A 2

Jenis Tes Nilai Rata-Rata Kategori
Kelas
Pretest 28,84
Posttest 80,58
Standart Gain 0,73 Tinggi

*) hasil selengkapnya dapatidat pada lampirai3o
Berdasarkan acuan konvessandart gain hasil belajar fisika aspek kognitif

peserta didik kelas XI MIPA 2 dengan menggunakan buku pegangan peserta didik
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berbasisnquiry learningpb er ada pada kategori nikii nggi o0,

pretestdanposttespeseta didik seperti pada Gambat. Derikut.

Peningkatan Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

m pretest m posttest

3) Pengukuran Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Pemberian angket persepi siswa berkarakter baik hanya dilakukan satu kali di
akhir pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelagabasisnquiry
learning Adapun ringkasan hasil pengukuran persepsi peserta didik beekarak
baik disajikan pada Tabel 1Berikut.

Tabel 15 Pengukuran Persepsi Siswa Berkarakter Baik
Skor Terendah Skor Tertinggi RataRata
99 115 106,50

4)  DeskripsiHasil Penelitian
Data hasil penelitian pada kelas kontlah eksperimen berupa hasil belajar

fisika aspek kognitif ditinjau dapersepsi siswa berkarakter baik. Ringkasasil
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belajar fisika aspek kognitif ditinjau dgrersepsi siswa berkarakteaik dsajikan
dalam Tabel 16 dan Tabel.17

Tabel 16 Ringkasan Dathlasil Belajar Fisika Aspek Kognitif

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai tertinggi 58,6 70 57,1 98,6
Nilai terendah 7,1 41,4 4,3 64,3
Ratarata 33,62 5548 28,84 80,58

Tabel 17 Ringkasan Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Nilai tertinggi 97 115
Nilai terendah 73 99
Ratarata 84,22 106,50

5) Besar Skala Keefektifan Pembelajaran

Pembelajaran pada kelas eksperimen menguna&mrbglajaran berbasis
inquiry dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensionahatia peneliti
mengukurhasil belajar fisika aspek kognitierdasarkan nilgiretestdanposttest
yang ditinjau dari persepsi siswa berkarakter baik berdasarkan nilailiysangleh
pada saat pemberian angket persepsi. Mi&sil belajar fisika aspek kognitif
ditinjau daripersepsi siswa berkarakter baik dari kedua kelas tersebut dianalisis
untuk mengetahueffect sizrya. Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh
standa deviasi untuk nilaihasil belajar fisika aspek kognitifelas eksperimen
sebesar 8,686 dan kelas kontrol sebesar 10[088 nilai effect sizesebesar 6
Menurut Cohen dalam kriteria besar kecilnya ukuran efek, besar skala keefektifan
hasil belaajr fisila aspek kognitiberada pada efek tinggarena nilai berada pada

rentang >0,8.
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1. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian pesyaratananalisis dilakukan pada hadielajar fisika aspek
kognitif dan hasil persepsi siswa berkarakter baik meliputi uji notasakian
homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji koloonog smirnov
menggunakan SPSS 21.0ji dormalitas dilakukan pada ked kontrol darjuga
eksperimenuntuk pretest, posttestdan nilai persepsi siswa berkarakter baik.
Sebaran data teistribusi normal apabila nila signifikasi >0,05. Hasil uji normalitas
pretestdanposttestisajikan dalam Tabel 18

Tabel 18 Hasil Uji NormalitasPretestdanPosttest

Data Kelas Signifikasi Sebaran
Pretest Eksperimen 0,103 Normal
Kontrol 0,200 Normal
Posttest Eksperimen 0,07 Normal
Kontrol 0,200 Normal

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

Hasil uji normalitas persepsi siswa berkarak@k di sajikan dalam Tabel 19

Tabel 19 Hasil Uji Normalitas Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Data Kelas Signifikasi Sebaran
Persepsi Eksperimen 0,200 Normal
P Kontrol 0,200 Normal

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

Berdasarkn hasil stastik pada tabel 1€rsebut, dapat kita simpulkan bahwa

data dari persepsi siswa berkarakter baik terdistribusi normal.

95




b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui seragam atau homogen
tidaknya variansi sampel yangadibil. Pengujian hopbgentas menggunakan
aplikasi SPSS 20. Persyaratan untuk varians homogen jika pada output signifikasi

> 0,05.Adapun hasil uji homogétas dapat dilihat pada Tabel.2gerikut.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic aft df2 Sig.
FERSEFS|I Basedon Mean 3,009 1 62 088
Based on Median 2,085 1 62 0849
iﬁﬁeaddfunsgzd[;?” and 2,985 1| 53306 090
Based on trimmed mean 2,967 1 52 090
FRETEST Based on Mean 213 1 62 G468
Based on Median 184 1 62 JGE1
iﬁﬁeaddfunst";ﬂ?” and 194 1| 60,972 61
Based on trimmed mean 214 1 G2 641
FOSTEST Based on Mean 3122 1 62 082
Based on Median 2434 1 62 123
iﬂﬁeaddfunstr";id[;?” and 2,439 1| 61,087 123
Based on trimmed mean 3,144 1 62 081
HASIL Based on Mean 1,060 1 62 307
Based on Median 1,058 1 62 308
iﬂﬁeaddfunsgid[;?” and 1,058 1| 61,817 308
Based on trimmed mean 1,060 1 62 307

Melihat hasil pada Tabel 28apat dihat pada kolom signifikasi paling kan
menunjukkan nilai signifikasi > 0,05. Maka dapat kita katakan bahwa data

mempuryai varian yang sama (homogen).
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2. Penguijian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis ada atau tidaknya
pengaruh penggunaarnperangkat pembelajaran berbass inquiry dalam
pembelajaran fisikeerhadap peningkatdrasil belajar fisika aspek kognitiftinjau
dari persepsi peserta didik berkarakter b&&da Tabel 2berikut ini disajikan
hasil uji hipotesis dari penelitian ini.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 2078,933° 2 1039,466 5579 ,006

Intercept 2753,212 1 2753,212 14,776 ,000

PERSEPSI 1043,702 1 1043,702 5,601 ,021

KELAS 1824 513 1 1824 513 9,792 ,003

Error 11366,057 61 186,329

Total 159197,140 64

Corrected Total 13444,989 e3

a. R Squared = 155 (Adjusted R Squared=,127)

a. Keefektifan Perangkat Pembéajaran

Uji keefektifan perangkat pembelajaran fisika berbaSigided Inquiry
menggunakametodeGeneral Linear Model (GLMJlengan menggunak&yntax
seperti berikut inpada program SPSS 21.0

GLM

PRETEST POSTEST BY KELAS

/WSFACTOR = time 2 Repeated

/PLOT = PROFILE( time*KELAS )

/EMMEANS = TABLES ( KELAS*time ) compare(time) ADj(LSD)
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/PRINT = DESCRIPTIVE ETASQ HOMOGENEITY
Adapun hasil analisis uji keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembamgkan dapat dilihat pada Tabel B@rikut ini.

Tabel 22 Analisis Efektivitas Perangkat Pembelajaran

. Partial Eta
Kelas Sig. Squared
Pillai's trace .000 515
Kontrol Wilks' lambda .000 515
Hotelling's trace | .000 515
Roy's largest root | .000 515
Pillai's trace .000 .856
Eksperime Wilks'. lambda .000 .856
Hotelling's trace | .000 .856
Roy's largest root | .000 .856

Berikut ini disajikan grafik peningkatahasil belajar fisika aspek kognitif

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Estimated Marginal Means of MEASURE_1

KELAS

——KONTROL
—— EKSPERIMEN

60

Estimated Marginal Means

407

time

Gambar 22Peningkatamasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
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b. Korelasi antara Kemampuan Awal dan Persepsi Siswa Berkarakter Baik
Terhadap Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
Hasil hubungan antara antara kemampuan awal dan persepsi siswa

berkarakter baik terhadap hasil belajar fisika aspek koghd#jikan pada Tabel

23
Correlations
PRETEST | POSTEST | PERSEPSI
PRETEST Fearson Carrelation 1 735 049
Sig. (2-tailed) 064 700
M 64 64 64
POSTEST  Pearson Correlation .073 1 780"
Sig. (2-tailed) 564 000
I 64 64 G4
PERSEPSlI Pearson Correlation 0449 ,?ED" 1
Sig. (2-tailed) 700 ,000
I 64 64 64

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Hasil andisis dengancorrelation pearsorpada kemampuan awal terhadap
hasil belajar menunjukkan nilaig. (2tailed) 0,064, menunjukkan nilai lebih kecil
dari 0,05. Hatersebut menunjukkan bahwerdapat hubungan antara kemampuan
awal terhadap hasil belajar. Basarkantabel 23 pada persepsi terhadap hasil
belajar menunjukkan nilai 0,780, berdasarkan Tabel 6. menunjukkan bahwa
koefisien korelasi pada kategori kuat, sedangkan sidgi(2tailed) 0,000 yang
menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05. Hal terselmé&nunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi terhadap hasil belajar.
4. Tahap PenyebarluasanDisseminate)

Produk perangkat pembelajaran fisikarupga RPP dan Buku Pegangan

Peserta Didik ini diserahkan kepada guru fisika SMA Negeri 2 Sleman
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B. Pembahasan

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasjgiry learning ini
persepsi siswa berkarakter habkerangkat pembelajaran ini terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelagar(RPP) dan Buku Pegangan Peserta Ojghihg harus
dilengkapi dengan buku pegangan guru), sedangkan instrumen pengumpulan data
terdiri atas lembar validasi tuk validator ahli dan praktisi, instrumen tes, lembar
kuesioner persepsi barakterbaik, danlembar observasi keterlaksanaan RPP

Rencana Pelaksanaan PembetajgdRPP) dan Buku Pegangan Peserta Didik
dinilai oleh satu dosen ahli dan praktisi, digunakan untuk menentukan kelayakan
dan sebagai dasar perbaikan perangkat pembelajaran. Berdasarkamdiesss
data, berikut rincian masiagasing perangkat pembelajaran.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ditinjau dari standar
proses yang ditetapkan padarendikbud No.22 Tahun 2016. RPP yang dibuat
terdiri dari tujuh komponen utama yang dikembangkan yaitu identitas mata
pelajaran, perumusan indikator, pemilihan bahan ggmilihan media belajar,
skenario pembelajaran, penggunaan bahiasapenilaian. Identitas mata pelajaran
sangat jelas, indikatalirumuskan sesuai dengan Kl dan KD Kurikulum 2013, serta
pemilihan bahan ajar dan media belajar sudah sesuai dengan Kl dan KD, dan
indikator yang dituju. RPP yang dikembangkan menggunakan skenario
pembelajaran yang disesuaikan dengan sintaks miogeiry learning dengan

menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD. Untuk perangkat
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pembelajaran berupa RPP yang menggambarkan prosedur dengan menggunakan
penilaian skala lima, didapatkan nilai ratda keseluruhan aspek sebesar 4,4 yang
menurut Sukatjo (2006), hasil tersebut ada pada kategori sangat baik. Suatu
instrumen dikatakan valid apabila minimal memenuhi kriteria baik, dengan
demikian dapat dikatakan RPP yang telah dikembangkan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.
2. Buku Pegangan Pesert®idik

Penilaian buku pegangan peserta diditnjau dari aspek kelayakan isi,
bahasa dan gambar, penyajian, kegrafisan, dan konten tambahan. Penilaian
validator mengenai buku pegangan peserta didikgan menggunakan skala lima
mendapat nilai rateatakeseluruhann aspek sebes@34jang menurut Sukardjo
(2006), dari hasil penilaian tersebut, buku pegarmeserta didik yang disusu
dianggap layak atauvalid sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran materi
gelombang bunyi dan cahaydeskipun dikategdkan sangat baik, terdapat banyak
perbaikan dari buku pegangan peserta digdbagai bahan ajar yang disusun,
dimana perbaikan tersebut dilakukan berdasarkan komentar danvsidator.
Buku pegangan peserta didikng dikembangkan oleh peneliti telalsatuaikan
berdasarkan kurikulum 2013 tereyigienyusunan buku pegangan peserta didik
harus disertai dengan buku pegangan guru yang berfungsi sebagai pedoman bagi

guru dalam menggunakan buku peserta didik.
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3. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Ditinja u dari Persepsi Siswa

Berkarakter Baik

Peningkatarhasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi siswa
berkarakter baikliukur dengan instrumers yang sudah valid pada uji luas di kelas
XI MI'PA 2 melalui soapretest, posttestlan kuesionepersepsi siswa berkarakter
baik. Pada sagiretest diperoleh nilai terendah sebesar 4,3 dan nilai tertinggi 57,1.
Sedangkan pada sapbsttestdiperoleh nilai terendah sebesar 64,3 dan nilai
tertinggi sebesar 98,6. Peningkatesil belajar fisika aspééognitif ini dinyatakan
dengan nilastandard gainNilai standar gaindimasukkan dalam 3 kategori, yaitu
rendah apabila nilatandar gainebih kecil dari 0,3, sedang apabila ng&andar
gain antara0,3 dan 0,7, dan tinggi apabila nilsiandar gainlebih dari 0,7.
Berdasarkan hasil analisis data diperokthndar gain 0,73 sehingga dapat
dikatakan terdapat peningkathasil belajar fisika aspek kognitiiengan kategori
tinggi daripretest danposttest
4. Persepsi Siswa Berkarakter Baik

Persepsi siswa dokarakter baik diukur menggunakan angket yang telah
disusun berdasarkan indikatautir persepsi siswa berkarakter bai&kda Tabel 6.
Dari hasil pengukuran persepsi siswa berkarakter baik yang dilakukan satu kali
pada akhir kegiatan pembelajaran denganampgkat pembelajaran berbasiguiry
learning pada materi gelombang bunyi dan cahaya, diketahui skor terendah dari
hasil pengukuran diperoleh skor sebesar 99, skor tertinggi 115, daateaszkor

sebesar 107 dari skor maksimal dari angket sebesar 120.
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5. Uji Hipotesis

Perangkat pembelajaran berbasiquiry learning dinilai kelayakan dan
validitas berdasarkan penilaian validator. Validator dari dosegutarfisika SMA
Negeri 2 Slemaranalisis kelayakan untuk perangkat pembelajaran berbgsisy
learningmenggunakan Simpangan Baku Ide2B{. Hasil dari kelayakan didapat
nilai sekesar 4,4engan kategori sangat baik.

Padakelas MIPA 2 sebagai kelas eksperimen menggunakanangkat
pembelajaran berbasisnquiry, sedangkan kelasMIPA 1 menggunakan
pembelajaran langsung (konvensional). Pa#lhir pembelajaran diperoleh data
hasil persepsi siswa terhadap pembelajaran dari kedua kelas. Setelah kedua kelas
diberi perlakuan yang berbeda, maka untuk mengetadsii belajar fisika aspek
kognitf kedua kelagliberikan soaposttest Berdasarkan hasil analisis diperoleh
ratarata nilaipostteskelas eksperimen senilai 80,88nuntuk kelas kontrol senilai
55,48 Ratarata nilai posttestantara kedua kelas tersebut menunjukkan adanya
perbedaanSecara teori dam model pembelajaran berbasigquiry peserta didik
lebih aktif daripada dalam model pembelajaran konvensional. Karena dalam
pembelajaran berbasisquiry seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan
untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri @atiatu yang dipertanyakan,
sehingga pada tahapan ini siswa diharapkan dapat menemukan konsep sendiri
(Wina Sanjaya, 2009:197). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian. Jika dilihat dari
ratarata nilai posttestpeserta didik antara kedua kelas, kelas eksger yang
menggunakan perangkat pembelajaran berbagisiry memiliki nilai ratarata

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung.
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Sedangkarratarata persepsi siswa berkarakter baik yang didapat setelah
peserta didik meggunakan perangkat pembelajaran berkagisiry untuk kelas
eksperimen senilai 106,%@n untuk kelas kontrol senilai 84,2Rerdasarkan hasil
tersebut, menunjukkan bahwa ragdia nilai persepsi siswa berkarakter baik pada
kelas eksperimen lebih tinggiibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut sesuai
dengan yang diharapkan dalam penelitian ini. Kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran berbasiguiry mengarahkan peserta didik untuk
terlibat aktif dengan menemukan sendiri jawaban atas pertanyagmagardalam
pembelajaran, sehingga persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika tidak
membosankan dan tidak lagi sekadar hafalan rumus apabila dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. Pada pembelajaran
langsung, peserta didihanya mendengar penjelasan guru di papan tulis tanpa
adanya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Peningkatarhasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi siswa
berkarakter baikditandai dengan peningkatan tes kemampuan aprated)
dengan tes kemampuan akhipogttest yang dapat dilihat pada analisis
menggunakan GLM. Melihat dari nilai rerata kelas eksperimen dan kelas kontrol
terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rerata yang lebih tinggi. Selain itu,
apabila dilihat mellui grafik menunjukkan rentang untuk kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal itu menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan
perangkat pembelajaran berbasiguiry learninglebih baik daripada kelas yang
menggunakan pembelajaran langsuHgl tersebut juga dapat dilihat dari nilai

effect sizggang menunjukkan berada pdddegori efek tinggiSedangkaipersepsi
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siswa berkarakter baik dilihat pada analisis menggunakan GLM. Melihat dari nilai
rerata kelas eksperimen dan kelas kontrol, t&tljalas bahwa kelas eksperimen
memiliki nilai rerata yang lebih tinggi. Selain itu, dapat juga dilihat dari gambar
grafik menunjukkan rentang kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal itu menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan perang
pembelajaran berbasimquiry learning lebih baik dibandingkan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvension8khingga dapat dikatakan kelas
eksperimen lebihdik dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis dengaoorrelation pearsorpada kemampuannal terhadap
hasil belajar menunjukkan nilaig. (2tailed) 0,064 yang menunjukkan nilai lebih
kecil dari 0,05. Haltersebut menunjukkan bahwardapat hubungan antara
kemampuan awal terhadap hasil belajar. Berdasar&bel 23 pada persepsi
terhadap hakbelajar menunjukkan nilai 0,780, berdasarkan Tabel 6. menunjukkan
bahwa koefisien korelasi pada kategori kuat, sedangkarsiglai2tailed) 0,000
yang menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antaragepsi terhadap hasil belajar.

Kemampuan awal merupakarediktor yang baik terhadap hasil belajar
karena berdasarkan tal#d terdapat hubungan antara kemampuan agvhbatiap
hasil belajar dampersepsi merupakan prediktor yang baik terhadap hasil belajar
yang ditunjukan pada tab2B yang menunjukkan adanya hubungan antara persepsi
terhadap hasil belajaMaka dari itu, pada penelitian idiapat digeneralisasikan
untukhasil belajar fisika aspek kognitlftinjau dari persepsi siswa berkarakter baik

pada lategori tinggi
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai

berikut.

1. Telah dihasilkaprodukperangkat pembelajaran fisikarbpa RPP dan buku
pegangan peserta didderbasisnquiry pada meeri pokokgelombang bunyi
dan cahaygang layak digunakan dalam pembelajaran fisik&MA/MA
kelas XI semester genagngan kategori sangat baik.

2. Implementasi perangkat pembelajaran fisika berbasigiry pada materi
pokok gelombang bunyi dan cahagikelas XI MIPA 2 SMA N 2 Sleman
dapat meningkatan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari persepsi
siswa berkarakter baik

3. Terdapat hubungan antara kemampuanl a@aa persep siswa berkarakter
baik terhadap hasil belajar fisika aspek kanit

4. Kemampuan awal dan persepsi siswa berkarakter baik merupakan prediktor

yang baik bagi hasil belajar fisika aspek kognitif.

B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tahalisseminatgang kelum sepenuhnya dilakukan.
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Implementasi pembelajaran tanpa kelompok kontrol dan jumlahnya masih

terbatas yakni dengan subjek 32 peserta didik.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran untuk

penelitian berikutnya, yaitu :

1.

Peru dilakukan penyebarluasan produk lebih lanjut sebagai tahap
disseminatg/ang sebenarnya.

Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan subjek penelitian yang lebih banyak
sehingga memperoleh hasil yang lebih akurat

Pembelajaran dengan menggunakan perangiatbelajaran fisika berbasis
inquiry sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan sebagai pembiasaan bagi
peserta didik untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal.
Sebaiknygoosttesidilaksanakan pada pagi hari agar hasil yang diperoleh dapat

maksimal.
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Lampiran 1a.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan SMA N 2 Sleman
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi Pokok : Gelombang Bunyilan Cahaya
Alokasi Waktu : 16 Jam Pelajaran @ 45 menit

A. Kompetensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutny.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, ped
(gotong royong, kerjasama, toleran, damsdntun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif de
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sek

cerminan bangsa dalam pergaulanidu

Kl 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan fak
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wa
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peraddagtnpienyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedurs
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya {

memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan rg
abstrak terkaitlengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sek
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai K

keilmuan.

Penelitian ditujukan pada peserta didik kelas XPMP SMA Negeri
2 Sleman semester gentghun pelajaran 2018/201@ng berjumlah32
peserta didikPeserta didik kuranghemperhatikan penjelasan guru ketika

guru memberikan penjelasan materi pelajaran. Beberapa peserta didik sibuk
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B.

berbicara dengan teman sebangku dan bermain telepon seluler ketika guru
sedang menjelaskan materi pelafalPembelajaran yang dilakukan masih

cenderung konvensional.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

gelombang bunyi dan caha

dalam teknologi.

3.10 Menerapkan konsep dan prin{ 4.10 Melakukan percobaamtang

Kompetensi Dasar

gelombang bunyi dan/ate

cahaya, berikut presente

hasil dan makna fisisnya.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.10.1 Menjelaskan karakteristil

gelombang bunyi.

3.10.2 Mengidentifikasi cepat

rambat gelombangunyi.

3.10.3 Menjelaskan gejatgejala
danefekdoppler pada

gelombang bunyi.

4.10.3Mengerjakan latihan soal
mengenai efek Doppler.

3.10.4 Mengidentifikasi sumber

pada gelombang bunyi.

3.10.5 Menjelaskan intensitas,
taraf intensitas bunyi, dar
penerapan gelombang

bunyi.

3.10.6 Menjelaskan karakteristik

gelombang cahaya.

4.10.6Melakukan percobaan
untukmenentukan panjang
gelombang cahaya laser
pada percobaan Kisi
difraksi.
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3.10.7 Menjelaskan penerapan

gelombang cahaya dalam

teknologi.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai pembelajaran diharapkan:

1. Aspek Pengetahuan

a.
b.

Peserta didik mampuenjelaskarkarakteristik gelombang bunyi.
Peserta didik mampumengidentifikasi cepat rambat gelombang
bunyi.

Peserta didik mampu menjelaskan gegdgala pada gelombang
bunyi.

Peserta didik mampmenjelaskan efekloppler dalam gelombang
bunyi.

Peserta didik mampu engidentifikasi sumber pada gelombang
bunyi.

Peserta didik mampu menjelaskan intensitas dan taraf intensitas
bunyi.

Peserta didik mampu menjekas penerapan gelombang bunyi
dalam kehidupan sehdnari.

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik gelombang cahaya.
Peserta didik mampu menjelaskan penerapan gelombang cahaya

dalam teknologi.

2. Aspek Keterampilan

a. Peserta didik mampu mengerjakan latihaoal mengenai efek

doppler.

b. Peserta didik mampu etakukan percobaan untukementukan

panjang gelombang cahaya laser pada percobaan kisi difraksi.
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D. Materi Pembelajaran
1. Gelombang Bunyi
a. Karakteristik Gelombang Bunyi

1) Gelombang bunyi adalah gelombang mekafmiembutuhkan
medium untuk merambat

2) Gelombang bunyi adalah gelombang longitudinal (terdapat
rapatan dan renggangan).

3) Gelombang bunyi tidak dapat merambat melalui ruang hampa.

b. Cepat Rambat Bunyi
1) Dalam zat padat) -

Keteranganu = cepat rambat bunyi (m/s)
'O= modulus Young (N/f)

}] = massadjenis (kg/m

2) Dalam zat cair,0 -

Keteranganu = cepat rambat bunyi (m/s)
6 = moduus Bulk (N/n?)

}] = massadjenis (kg/m

3) Dalam gasp [ —
Keteranganu = cepat rambat bunyi (m/s)
[ = konstanta Laplace = 1,4
R = konstanta gas umum (8,31 J/mol K)
T = suhu gas (K)
M = massa molekul relatif gas
(CwpTm QI &)
c. Gejala-Gejala Gelombang Bunyi
1) Pemantulan gelombang bunyi (adanyargadan gema)
2) Pembiasan gelombang bunyi
3) Difraksi gelombang bunyi
4) Interferensi gelombnag bunyi
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5) Layangan bunyi
Pelemahan dan penguatan bunyi yang tegathm satu detik
Besarnya frekuensi layangan bunyi dapat dinyatakan dalam
persamaan:
0 <0 s
Keterangan’Q= frekuensi layangan bunyi
"Qdan Q= frekuensi gelombang bunyi yang
berinterferensi
6) Resonansi
Turut bergetarnya suatu benda karena memiliki frekuensi yang
samadengan benda lain yang bergetar.
7) Efek doppler
Gejala ini nendeskripsikan bahwa apabila sumber bunyi dan
pendengar bergerak saling mendekati akan terdengar nada yang
semakin tinggi, sebaliknya apabila bergerak saling menjauhi
akan terdengar nada semakin rendah dibandingkan apabila
sumber dan pendengar diam di texmya masingnasing.
Sehingga didapatkan persamaan:
Q Q
O N 0 i

Keterangan’Q= frekuensi pendengar (Hz)

"Q= frekuensi sumber bunyi (Hz)

r = kecepatan pendengar (m/s)

i = kecepatan sumber bunyi (m/s)

U = cepat rambat udara (340 m/s)
d. Sumber Bunyi

1) Dawai atau Senar

Cepat ranbat gelombang dawai dinyatakan: -

Karena® =—, danm = 0 ,0naka:
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0 — atauv —
Keterangand cepat rambat gelombang (m/s)
” = masa jenis zat (kgfn
F = gaya tegangan pada dawai (N)
* = massa per saan panjang dawai (kg/m)
m = massa dawai (kg)
L = panjang dawai (m)
A = luas penampang dawai dm
Frekuensi nada yang dihasilkan oleh dawai atau senar yaitu.
E pu
ql]
KeteranganQ frekuensi nada ke (Hz) (n=0, 1, 2, ...)
L = ceparambat gelombang pada dawai (m/s)
0 panjang dawai (m)
Perbandingan frekuenBiekuensi yang dihasilkan oleh dawai
sebagai berikut.
OO OeOgp O pdedpr...
2) Pipa Organa
a) Pipa organa terbuka
Frekuensi nada yang dihasilkateh pipa organa terbuka
yaitu.
€ po
cO
Perbandingan frekuenBiekuensi yang dihasilkan oleh pipa
organa terbuka sebagai berikut.

WO Qg pdrdp:..

b) Pipa organa tertutup
Frekuensi nada yang dihasitk@leh pipa organa tertutup

yaitu.
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e.

ceE puoL
10
Perbandingan frekuenBiekuensi yang dihasilkan oleh

pipa organa terbuka sebagai berikut.
OOJOdg "oy’ Qd3 pdpdpdg
Keterangan’Q frekuensi nada ke (Hz) (n=0, 12, ...)
L = cepat rambat gelombang pada pipa (m/s)
0 panjang pipa (m)
Intensitas dan Taraf Intensitas Bunyi
Energi gelombang bunyi yang menembus permukaan bidang tiap
satu satuan luas tiap detiknya disebuensitas bunyi Apabila
suatu sumber bunynempunyai daya sebesar P watt, maka besarnya

intensitas bunyi di suatu tempat yang berjarak r dari sumber bunyi
dapat dinyatakanrO - —

Keterangan: P = daya (watt)

A = luas penampang @n

| = intensitas gelombang bunyi (wat)m
Perbandhgan intensitas gelombang burpada suatu titik yang

berjaraki dani dari sumber bunyi adalah

Jika terdapat beberapa sumber bunyi, intensitas total bunyi sebagai
berikut.
0 'O 0 0 E

Taraf intensitas bunyyaitu logaritma perbandingan intensitas
bunyi dengan intensitas ambang pendengaran. Intensitas ambang

pendengaran@ adalah intensitas bunyi terkecil yang masih dapat

didengar telinga manusia. Secara matema¥ p i 1-C

Keterangan: Tl = taraf intensitas (dB)

"O= intensitas ambang pendengarar(  watt/ m?)
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Jika terdapat n buah sumber bunyi identik yang masiaging
memiliki tarap intensitas Tl, maka taraf intensitas total n sumber
bunyi dinyat&an sebagai berikut.
YO “YOp 1t 1¢C
Jika taraf intensitas pada jarak dari sumber bunyi adalah,T
maka taraf intensitas pada suatu titik yang berjaralari sumber
bunyi dinyatakan sebagai berikut.
YO YO ¢ 1t I:—Q
f. Penerapan Gelombang Bunyi
1) Mengukur kedalaman laut
2) Perlengkapan mobil
3) USG
2. Gelombang Cahaya
a. Karakteristik Gelomabng Cahaya
1) Interferensi cahaya
Interferensi cahaya adalah perpaduan antara dua atau lebih
gelombang cahaya yang memiliki amplitude, fraigie
yang sama, dan fasenya tetap.
a) Interferensi celah ganda

Pada interferensi konstruktif, jarak antara garis terang
ke-n dari terang pusat yaite: € _
Pada interferensi destruktif, jarak antara garis gelap ke

n dari terang pusat yaite: € -

Keterangan: p = jarak terang atau gelajmkdari terang
pusat (m)
d = jarak kedua celah (m)

L = jarak celah ke layar (m)

panjang gelombang (m)

n = orde interferensi (O, 1, 2, 3, ...)
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b) Interferensi selaput tipis
Pada interferensi kostruktifkan terjadi apabila selisih

lintasan kedua sinar yaitu_, —-_, -_F8 8Terjadinya
interferensi maksimum pada lapisan tipis dinyatakan
sebagai beriku2nd = & - _
Pada interferensi destruktif, akan terjadi apabila selisih
lintasan opknya 1, ¢_, 0_B8 Terjadinya
interferensi minimum pada lapisan tipis dinyatakan
sebagai berikut.
2nd = m_
2) Difraksi cahaya
Difraksi cahaya adalah peristiwa penyebaran cahaya
setelah melewati celah sempit sehingga terbentuk pola
gelap terang padayar.
a) Difraksi celah tunggal
Untuk garis gelap ke akan terbentuk pada layar
(difraksi minimum) sesuai persamaan berikut.
QOE+ ¢ _
Sedangkan untuk difraksi maksimum (terang)
sebagai berikulQO E+ & - _
Keterangan: d = lebar celah (m)
—= sudut berkas sinar dengan arah tegak
lurus
n=1,2,3,4,..

Untuk sudut—yang sangat kecil sia= tan—maka
Garis gelap— € _

Garis terang— & -
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b) Difraksi celah majemuk (kisi)
Kisi difraksi merupakan alat yang méiki celah
banyak, hingga beberapa ribu celah (goresan) per
milimeter. Tetapan kisi N yaitu tetapan yang
menyatakan banyak garis tiap satuan panjang.
Contohnya 1.000 garis/cm, artinya N = 1.000
garis/cm. Jarak antarcelah dapat dinyatakan sebagai
berikut:d =—
Untuk garis terang apabila, sin—n_
Untuk garis gelap diperoled:sin—= & - _
Untuk sudut yang sangat kecil, diperoleh
Garisgelap— & - _

Garis terang— 1 _

3) Polarisasi
Polarisasi merupakan peristiwa tersegaprsebagian
atau seluruh arah getar gelombang sehingga hanya
mempunyai satu arah getar saja.
a) Polarisasi karena pemantulan dan pembiasan

sinar

GambarPemantulan dan Pembiasan
Polarisasi ini terjadi ketika sindatang dari medium
dengan indeks bias ke medium dengan indeks bias
¢ . Jika sudut datang i menghasilkan sinar pantul dan
sinar bias yang membentuk suduotrt, maka sinar

pantulnya berupa sinar yang terpolarisasi sempurna.
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Besar sudut datang tersebut disebut sudut Brewster
(Q). Maka,
Qi1 on°i wmnm Q

Berdasarkan hukum Snelius tentang pembiasan,

diperoleh:
OEQ ¢ o O EQ 3
OBl ¢ OEbmQ ¢
OEQ ¢ NP
e —0 OAQ —
we ¢ 3

Keterangan:Q = sudut polarisasi

¢ =indeks bias medium 1

£ indeks bias medium 2

b) Polarisasi karena Absorbsi Selektif

cahaya tak

terpolarisasi polasissios

P) analisator

transmisi cahaya
terpolarisasi

GambarPolarisasi karena Absorbsi Selektif

Seberkas sinar dilewatkan pada dua polaroid, yaitu
polarisator dan analisatd?olarisator berfungsi untuk
melewatkan sinar terpolarisasi dengan arah getar
sesuai dengan sumbu Becara matematis, intensitas
sinar terpolasasi dinyatakan sebagairib@it.

o Po
C

Analisator berfungsi untuk menganalisis sinar yang
dilewatkan oleh polarisator. Secara matematis,

intensitas sinar yang keluar dari analisator dapat

dinyatakan sebagai berikut.

0 hE g"oﬁ)é 1’—
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c) Polarisasi karena Hamburan

Ketika cahaya mengenai suatu sistem partikel
contohnya gas, aka elektron pada suatu medium
dapat menyerap dan memancarkan cahaya yang
kemudian disebut hamburan. Hamburan cahaya
matahari oleh partikgbartikel dalam atmosfer bumi
tampak sebagai cahaya yang terpolarisasi.

Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Guided Inquiry

Pendekatan Pembelajaran : Pendekata®cientific (Scientific Approach)

Metode Pembelajaran . Diskusikelompok, tanya jawalpresentasi

Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

Media Pembelajaran :

A White board

A Spidol

A Buku Pegagan Peserta DidiKelas XI MIPA: Gelombang Bunyi dan

Cahaya
Sumber Belajar :
Buku Pegangan Peserta Diddkelas XI MIPA: Gelombang Bunyi dan
Cahaya
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G.

Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

: 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

Kegiatan Aktivitas Alokasi
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan menga  berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi dend b) Peserta didk menjawab pertanyaan guru
menanyakan adakah peserta didik y; 10
Pendahuluan
tidak masuk. menit
c) Guru menyampaikan tujuan pembelaja| c) Peserta didik mendengarkan tuju
yangakan dipelajari. pembelajaran yang dibacakaelolguru.
d) Guru memberikabuku pegangan peser d) Peserta dik menerimabuku pegangatl
didik sebagai bahan ajar tambahan. peserta didilsebagai bahan belajar.
Inti Stimulasi
- Stimulasi Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan pertanyaan ¢ 70
- Identifikasi memotivasi peserta didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru. menit
Masalah menanyakan
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Pengumpular
Data
Data

Processing

Saat berteriak sambil memega
tenggorokan, maka kita akan rasak
tenggorokan kita bergetar. Mengapa
demikian?

Generalisasi

Identifikasi Masalah

a) Guru menanyakan pend@at peserts
didik mengenai penyebab timbulny:
bunyi.

b) Guru memberi kesempatan pesertald|
untuk menanyakan tentang mater
gelombang sesuai

bunyi denga

fenomena fisis yang disampaikan guru

a) Peserta didik mendengarkan pertany

guru kemudian menjawab panlyaan guru.
b) Peserta  didik menanyakan materi
gelombang bunysesuai dengan fenomea

fisis yang disampaikan guru.

Pengumpulan Data

a) Guru membagi peserta didik ke dalq
beberapa kelompok secara hetero
untuk berdiskusi mengerjakanSoal

Tantangan ldanDiskusi 1.

a) Peserta didik duduk secara berkelom|

untuk  berdiskusi mengerjakan Soal

Tantangan 1danDiskusi 1.
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b) Guru membimbing peserta didik dale
kelompok untuk memahami perintah ya
ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompc
untuk mengerjakarSoal Tantangan 1
danDiskusi 1.

b) Peserta didik memahar8bal Tantangan

1 danDiskusi 1yang akan dilaksanakan

secara berkelompok.

Data Processing

Guru mendampingi proses diskusi unt
menjawab pertanyagoertanyaan dalar

Soal Tantangan 1danDiskusi 1.

Peserta didik melakukan diskusi denga
kelompoknya untuk menjawab pertanya
pertanyaan dalanBSoal Tantangan 1 dan

Diskusi 1.

Generalisasi

Guru membimbing peserta did

menyimpulkan hasil diskusi yang tel;

dilakukan.

Peserta didiknenyimpulkan hasil diskugang

telah dilakukan.

Penutup

a) Guru memberikan tugas yang hal

dikerjakan oleh peserta didik.

a) Peserta didik mencatat tugas apa Y.

harus dkerjakan.

10

menit
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b) Guru menginformasikan materi apa yg

akan dipelajari pada  pertemu

selanjutnya.

c) Guru menberikan salam penutup.

b) Peserta didik mendengarkan inform

yang dpaparkan oleh guru.

c) Peserta digk menjawab salam penutup d

guru.
Pertemuan Kedua: 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)
. Aktivitas Alokasi
Kegiatan
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng{ a) Peserta dik menjawab salam keudian
mengucapkan salam dan menggd  berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta dick menjawab pertanyaan guru
menanyakan adakah peserta didik y; 10
Pendahuluan _ .
tidak masuk. menit

¢) Guru menyampaikan tujuan pembelaja

yang akan dipelajari.

c) Peserta didik mendengarkan tuju

pembelajaran yang dibacakan oleh guru
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Inti Stimulasi

Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan periaay guru
memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru.
menanyakan
Kilat dan guntur bergetar secara bersa#
sama tetapi kita selalu melihat kilat leb

Stimulasi dahulu baru kemudian mendengar bu

Identifikasi gunturnya.Mengapa?

Masalah Identifikasi Masalah

Pengumpular
Data

Data
Processing

Generalisas

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenaigejalagejala gelomban
bunyi.

b) Guru memberi kesempatan pesertakdig
untukmenanyakantentang materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisis yang disampaikan guru.

a) Peserta didik mendengarkan pertany.

guru kemudian menjawab pertanyaan gt
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

70

menit
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Pengumpulan Data

a) Guru membagi pesertdidik ke dalam
beberapa kelompok secara hetero
untuk berdiskusi mengerjakanSoal
Tantangan 2

b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompc

untuk mengerjakaBoal Tantangan 2

a) Pesertadidik duduk secara berkelompc

untuk berdiskusi mengerjakanSoal

Tantangan 2

b) Peserta didik memaharfioal Tantangan
2.

Data P

rocessing

Guru mendampingi proses diskusi unt
menjawab pertanyagoertanyaan dalar

SoalTantangan 2

Peserta dick melakulan diskusi denga
kelompoknya untuk menjawab pertanya

pertanyaan dalarfSoal Tantangan 2

Generalisasi
Guru membimbing peserta did| Peserta didiknenyimpulkan hasil diskusi yarn
menyimpulkan hasil diskusi yang tel{ telah dilakukan.

dilakukan.
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a) Guru memberikan tugas yang hal

dikerjakan oleh peserta didik.

a) Peserta didik mencatat tugas apa Y.

harus dikerjakan.

b) Guru menginformasikan materi apa yg b) Peserta didik medengarkan informas 10
Penutup akan dipelajari pada pertemu| yang dpaparkan oleh guru. .
meni
selanjutnya.
c) Guru menberikan salam penutup. c) Peserta digk menjawab salam penutup d
guru.
Pertemuan Ketiga: 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)
_ Aktivitas Alokasi
Kegiatan —
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan mengal] berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta dick menjawab pertanyaan guru; 10
Pendahuluan o .
menanyakan adakah peserta didik y; menit

tidak masuk.

¢) Guru menyampaikan tujuan pembelaja

yang akan dipelajari.

c) Peserta didik mendengarkan tuju

pembelajaran yang dibacakan oleh guru
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Inti Stimulasi

Guru menyampaikan apersepsintuk | Peserta didik mendengarkgertanyaan gur
memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru.
menanyakan
Ketika sebuahambulans yangnelewati kita
yang sedang diandi pinggir jalan, bunyi

Stimulasi sirine ambulans ketika mendekati Kit

Identifikasi | nampak berbeda dengan ketika te|

Masalah menjauhi kitaMengapa?

Pengumpular

Identifikasi Masalah

Data
Data
Processing

Generalisasi

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenaefek doppler.

b) Guru memberi kesempatan pesertaldid
untukmenanyakantentang materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisiyang disampaikan guru.

a) Peserta didik mendengarkan pertany

guru kemudian menjawab pertanyaan gt
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

70

menit
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Pengumpulan Data

a) Guru membagi peserta didik k#alam
beberapa kelompok secara hetero
untuk berdiskusi mengerjakddiskusi 2
danPraktikum 1.

b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompc
untuk mengerjakan Diskusi 2 dan

Praktikum 1.

a) Peserta didik duduk secara berkela|
untuk berdiskusi mengerjakaDiskusi 2
danPraktikum 1.

b) Peserta didik memahaniiskusi 2 dan
Praktikum 1.

Data P

rocessing

Guru mendampingi proses diskusi unt
menjawab pertanyaguertanyaan dalar

Diskusi 2 dan Praktikum 1.

Peserta dick melakukan diskusi denga
kelompoknya untuk menjeab pertanyaan

pertanyaan dalamiskusi 2danPraktikum 1.

Generalisasi
Guru membimbing peserta did Peserta didiknenyimpukan hasil diskusi yan
menyimpulkan hasil diskusi yang tel{ telah dilakukan.

dilakukan.
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a) Guru memberikan tugas yang hal

dikerjakan oleh peserta didik.

a) Peserta didik mencatat tugaapa yang

harus dikerjakan.

b) Guru menginformasikan materi apa yg b) Peserta didik mendengarkan inform 10
Penutup akan dipelajari pada pertemu| yang dpaparkan oleh guru. .
meni
selanjutnya.
c) Guru menberikan salam penutup. c) Peserta didik menjawab salam penutup
guru.
Pertemuan Keempat 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)
_ Aktivitas Alokasi
Kegiatan —
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan mengg berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta dick menjawab pertanyaan guru; 10
Pendahuluan o .
menanyakan adakah peserta didik y; menit

tidak masuk.

¢) Guru menyampaikan tujuan pembelaja

yang akan dipelajari.

c) Peserta didik mendengarkan tuju

pembelajaran yang dibacakan oleh guru
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Inti Stimulasi

Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan pertanyaan (
memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjab pertanyaan guru.
menanyakan
Mengapa terjadi perbedaan nada sé
menyetel gitar dengan menegangkan da|

Stimulasi )
dan mengkendorkan daveai

Identifikasi S

Identifikasi Masalah
Masalah

Pengumpular
Data
Data
Processing

Generalisasi

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenasumber bunyi.

b) Guru memberi kesempatan pesertaldid
untukmenanyakantentang materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisis yang disampaikan guru

a) Pesera didik mendengarkan pertanya

guru kemudian menjawab pertanyaan g
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

Pengumpulan Data

a) Guru membagi peserta didik ke dals
beberapa kelompok secarheterogen

untuk berdiskusi mengerjak&énskusi 3.

a) Peserta didik duduk secara berkelakj
untuk berdiskusi mengekanDiskusi 3.

70

menit
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b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompc

untuk mengerjakabiskusi 3.

b) Peserta didik memahaniiskusi 3 yang

akan dilaksanakan secara berkelompok

Data P

rocessing

Guru mendampingi proses diskusi unt
menjawab pertanyagoertanyaan dalar

Diskusi 3.

Peserta dick melakukan diskusi dengé
kelompoknya untk menjavab pertanyaan

pertanyaan dalamiskusi 3.

Generalisasi
Guru membimbing peserta did| Peserta didiknenyimpulkan hasil diskusi yarn
menyimpulkan hasil diskusi yang teli telah dilakukan.

dilakukan.

Penutup

a) Guru menginformasikan materi apang

akan dipelajari pada  pertemu

selanjutnya.

b) Guru menberikan salam penutup.

a) Peserta didik mendengarkan inform

yang dpaparkan oleh guru.

b) Peserta digk menjawab salam penutup d

guru.

10

menit
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Pertemuan Kelima 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

_ Aktivitas Alokasi
Kegiatan
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan mengg berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta dick menjawab pertanyaan guru; 10
Pendahuluan o .
menanyakan adakah peserta didik y; menit
tidak masuk.
c) Guru menyampaikan tugun pembelajaral c) Peserta didik mendengarkan tuju
yang akan dipelajari. pembehjaran yang dibacakan oleh guru.
Inti Stimulasi
Stimulas Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan pertanyaan (
- Stimulas
o memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru.
- Identifikasi 70
menanyakan .
Masalah menit

- Pengumpular]

Data

Apakah kalian pernah berdiri dekadalam

suasana  kebisingaBagaimana  carg

mengukur tingkat kebisingan bunyi?
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Data
Processing

Generalisasi

Identifikasi Masalah

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenai intensitas dan targ
intensitas bunyi.

b) Guru memberi kesempatan pesertaldid
untukmenanyakantentang materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisis yang disampaikan guru

a) Peserta didik mendengarkan pertany.

guru kemudian menjawab pertanyaan gt
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

Pengumpulan Data

a) Guru membagi peserta didik ke dals
beberapa kelompok secara hetero
untuk berdiskusi mengerjakanSoal
Tantangan 3

b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompc

untuk mengerjakaoal Tantangan 3

a) Peserta didik duduk secara berkela|

untuk berdiskusi mengerjakanSoal

Tantangan 3

b) Peserta didik memaharfioal Tantangan

3 yang akan dilaksanakan sec

berkelompok.
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Data Processing

Guru mendampingi proses dig untuk
menjawab pertanyaguertanyaan dalar

Soal Tantangan 3

Peserta dick melakukan diskusi denga
kelompoknya untuk menjeab pertanyaan

pertanyaan dalarfBoal Tantangan3

Generalisasi

did
yandelah

membimbing peserta

Guru
menyimpulkan hasil diskusi

dilakukan.

Peserta didiknenyimpulkan hasil diskusi yan

telah dilakukan.

Penutup

a) Guru menginformasikan materi apa yg

pada  pertemu

akan  dipelajari
selanjutnya.

b) Guru menberikan salam penutup.

a) Peserta didik mendengarkan inform

yang dpaparka oleh guru.

b) Peserta didk menjawab salam penutup d

guru.

10

menit
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Pertemuan Keenam 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

_ Aktivitas Alokasi
Kegiatan
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan mengg berdoa bersama guru.
peerta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta ditk menjawab pertaraan guru. 10
Pendahuluan o .
menanyakan adakah peserta didik y; menit
tidak masuk.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelaja| c) Peserta didik mendengarkan tuju
yang akan dipelajari. pembelajaran yang dibacakan oleh guru
Inti Stimulasi
- Stimulasi Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan pertanyaan (
- Identifikasi memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru. 70
Masalah menanyakan menit

- Pengumpular]

Data

Warna pada bulu burung mak tidak

disebabkan oleh pigmepada bulu. J%a
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Data
Processing

Generalisasi

tidak dihasilkan oleh pigmenbagaimana

warna yang indah tersebut terbentuk ?

Identifikasi Masalah

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenainterferensi cahaya.

b) Guru memberi kesempatan pesertaldid
untukmenanyakantentang materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisis yang disampaikan guru

a) Peserta didik mendengarkarerfanyaar

guru kemudian menjawab pertanyaan gt
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

Pengumpulan Data

Guru membagi peserta didik ke dals

beberapa kelompok secara hetero

untuk berdskusi mengerjakan Soal
Tantangan 4

b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompg

untuk mengerjakaBoal Tantangan 4

a) Peserta didik duduk secara berkelakj

untuk berdiskusi mengerjakanSoal

Tantangan 4

b) Peserta didik memahar8pal Tantangan 4

yang
berkelompok.

akan dilaksanakan Seci
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Data Processing

Guru mendampingi proses diskusi unf
menjawab pertanyaguertanyaan dalar

Soal Tantangan 4

deag
kelompoknya untuk menjeab pertanyaan

Peserta digk melakukan diskusi

pertanyaan dalai8oal Tantangan 4

Generalisasi
Guru membimbing peserta did| Peserta didiknenyimpulkan hasil diskusi yan
menyimpulkan hasil diskusi yang teli telah dilakukan.

dilakukan.

Penutup

a) Guru meginformasikan materi apa yar

akan dipelajari pada  pertemu|

selanjutnya.
b) Guru menberikan salam penutup.

a) Peserta didik mendengarkan inform
yang dpaparkan oleh guru.
b) Peserta didk menjawab salam penutup d

guru.

10

menit
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Pertemuan Ketujuh: 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

- Pengumpular]
Data

Mengapa semakin banyak jumlah celah ps
kisi, maka semakin sempit garis terayedap

yang terbentuR

_ Aktivitas Alokasi
Kegiatan
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan mengg berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta didk menjawab pertanyaan guru| 10
Pendahuluan o .
menanyakan adakah peserta didik y; menit
tidak masuk.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelaja| c) Peserta didik mendengarkan tuju
yang akan dipelajari. pembelajaran yang dibacakan oleh guru
Inti Stimulasi
Stimulasi Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan pertanyaan (
- Stimulasi
o memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru.
- Identifikasi 70
menanyakan .
Masalah menit
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Data
Processing

Generalisasi

Identifikasi Masalah

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenadifraksi cahaya.

b) Guru memberi kesempatan pesertalkdid
untukmenanyakantentarg materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisis yang disampaikan guru

a) Peserta didik mendengarkan pertany.

guru kemudian menjawab pertanyaan gt
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

Pengumpulan Data

Guru membagi peserta didik ke dalz

beberapa kelompok secara hetero

untuk berdiskusi mengerjakanSoal
Tantangan 5danPraktikum 2.

b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi digisi kelompok

untuk mengerjakarSoal Tantangan 5

danPraktikum 2.

a) Peserta didik duduk secara berkelomi

untuk berdiskusi mengerjakanSoal

Tantangan 5danPraktikum 2.

b) Peserta didik memahar8bal Tantangan
5 danPraktikum 2 yang akan

dilaksanakan seca berkelompok.
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Data Processing

Guru mendampingi proses diskusi unf
menjawab pertanyaguertanyaan dalar

Soal Tantangan 5danPraktikum 2.

Peserta did melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan
pertanyaan dalar@oal Tantangan5 dan
Praktikum 2.

Generalisasi

Guru membimbing peserta did

menyimpulkan hasil diskusi yang tel;

dilakukan.

Peserta didiknenyimpulkan hasil diskusi yan
telah dilakukan.

Penutup

a) Guru menginformasikan materi apa yd

akan dipelajari pada  perte@n

selanjutnya.

b) Guru menberikan salam penutup.

a) Peserta didik mendengarkan inform

yang dpaparkan oleh guru.

b) Peserta did menjawab salam penutup d

guru.

10

menit
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Pertemuan Kedelapan 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

_ Aktivitas Alokasi
Kegiatan
Guru Peserta Didik Waktu
a) Guru membuka pelajaran deng a) Peserta ditk menjawab salam kemudig
mengucapkan salam dan mengg berdoa bersama guru.
peserta didik untuk berdoa.
b) Guru melakukan presensi deng b) Peserta dick menjawab pertanyaan guru; 10
Pendahuluan o .
menanyakan adakah peserta didik y; menit
tidak masuk.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelaja| c) Peserta didik mendengarkan tuju
yang akan gbelajari. pembelajaran yang dibacakan oleh guru
Inti Stimulasi
Stimulasi Guru menyampaikan apersepsi unty Peserta didik mendengarkan pertanyaan (
- Stimulasi
o memotivasi peserta  didik dengan | kemudian menjawab pertanyaan guru.
- Identifikasi 70
menanyakan .
Masalah _ _ _ menit
Apakah kalian pernah melihat pelangi
- Pengimpulan o
Mengapa demikian?
Data
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Data
Processing

Generalisasi

Identifikasi Masalah

a) Guru menanyakan pendapat peseri
didik mengenapolarisasi cahaya.

b) Guru memberi kesempatan pesertalkdid
untukmenanyakantentang materi
gelombang bunyi sesuai dengan

fenomena fisis yang disampaikan guru

a) Peserta didik mendengan pertanyaal

guru kemudian menjawab pertanyaan gt
b) Peserta didik menanyakan materi
gelombang bunyi sesuai dengan fenom

fisis yang disampaikan guru

Pengumpulan Data

Guru membagi peserta didik ke dalz

beberapa kelompok secara hetero

untuk berdiskusi mengerjakanSoal
Tantangan 6danUji Kompetensi.

b) Guru membimbing peserta didik dalg
kelompok untuk memahami perint;
yang ada.

c) Guru mendampingi diskusi kelompc

untuk mengerjakarSoal Tantangan 6

danUji Kompetensi.

a) Peserta didik duduk secatserkelompok

untuk berdiskusi mengerjakanSoal

Tantangan 6danUji Kompetensi.

b) Peserta didik memahar8bal Tantangan
6 danUji Kompetensi yang akan

dilaksanakan secara berkelompok.
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Data Processing

Guru mendampingi proses diskusi unf
menjawab pdanyaarpertanyaan dalar

Soal Tantangan 6danUji Kompetensi.

Peserta did melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan

pertanyaan dalarfBoal Tantangan6 danUji

Kompetensi
Generalisasi
Guru membimbing peserta did| Peserta didiknenyimpulkan hasil diskusi yar
menyimpulkan hasil diskusi yang tela| telah dilakukan.

dilakukan.

Penutup

a) Guru menyampaikan informasi bahy

pada pertemuan selanjutnya ak
diadakanpostest

b) Guru memberikan salam penutup.

a) Peserta didik mendengarkamformasi

yang dpaparkan oleh guru.

b) Peserta did menjawab salam penutup d

guru.

10

menit

147




H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik penilaian

Tes tertulis

Observasi Sikap Peserta Didik Berkarakter Baik

2. Instrumen penilaian

SoalEssay

Lembar Kuisioner &ap Peserta Didik Berkarakter Baik

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika

Dra.Sri Maesarini KN

NIP 19620920 198703 2 003
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Mahasiswa

Silvina Anjar S.

NIM 15302241011



Lampiran 1d.

SOAL PRETEST

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gelombang Bunyi dan Cahaya
Kelas/Semester : XI MIPA/Genap

Alokasi Waktu : 60 menit

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti dan benar!
1. Tentukanlah cepat rambat bunyi di udara pada fuly@! Cocokkanlah

apabila dianggap cempat rambat bunyi di udara pada sd@usgébesar 340
m/s! Apa kesimpulanmu?
¢ phMR=uyw pfa ¢ 0;0 ¢ w p 1T QTH £)d

2. KeretaA dengan kelajuan 20 m/s dan ker&adengan kelajuan 60 m/s
bergerak sahg mendekati. Cepat rambat bunyi di udara adalah 340 m/s. Jika
masinis keretaA membunyikan peluit dengan frekuensi @38z, berapa
frekuensi peluit yang didengar oleh masinis kereta B?

3. Seutas senar dengan panjang 3 m terikat pada kedua ujungnya. Rrekuens
resonansi nada atas pertama senar adalah 80 getaran/sekon. Jika massa per
satuan panjang senar 0,01 g/cm, berapakah besar gaya tegangan kawat?

4. Panjang sebuah pipa organa tertutup adalah 4 m. Jika cepat rambat bunyi di
udara pada suhu 1% adalah 340 m/sperapakah frekuensi nada atas
pertamanya?

5. Sebuah sumber bunyi mengirim bunyi dengan daya keluarafi Oya8.
Anggap muka gelombang bunyi berbentuk bola, tentuké
pTm U ®FD
a. Intensitas bunyi pada jarak 2 m dari sumber
b. Tarafintensitas bunyi pada jarak 2 m dari sumber

6. Cahaya monokromatik yang jatuh pada dua celah yang terpisah sejauh 0,06
mm menghasilkan pita terang keempat pada suflutB8rapa panjang

gelombang cahaya yang digunakan?

~N

Cahaya dengan panjang galoang 600 nm lewat melalui sebuah celah dengan
lebarclv p T mm. Tentukan sudut difrakpita gelap ketiga—)!

Nb: Cek jawaban kembali sebelum diserahkan pada petugas!
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SOAL POSTEST

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gelombang Bunyi dan Cahaya
Kelas/Semester : XI MIPA /Genap

Alokasi Waktu : 60 menit

Kerjak an soalsoal di bawah ini dengan teliti dan benar!

1. Cahaya dengan panjang gelombang 600 nm lewat melalui sebuah celah
dengan lebatlv p 1 mm. Tentukan sudut difrakpita gelap ketiga-)!

2. Tentukanlah cepat rambat bunyi di udara pada suld! Cocokkanlah
apabila dianggap cempat rambat bunyi di udara pada sdGusgbesar 340
m/s! Apa kesimpulanmu?
¢ phMR=ylo gifd £ &;0 ¢ w p TCQTH £)a

3.  KeretaA dengan kelajuan 20 m/s dan ker&adengan kelajuan 60 m/s
bergerak saling nmelekati. Cepat rambat bunyi di udara adalah 340 m/s. Jika
masinis keretaA membunyikan peluit dengan frekuensi @38z, berapa
frekuensi peluit yang didengar oleh masinis kereta B?

4.  Seutas senar dengan panjang 3 m terikat pada kedua ujungnya. Frekuensi
resqansi nada atas pertama senar adalah 80 getaran/sekon. Jika massa per
satuan panjang senar 0,01 g/cm, berapakah besar gaya tegangan kawat?

5. Panjang sebuah pipa organa tertutup adalah 4 m. Jika cepat rambat bunyi di
udara pada suhu 1% adalah 340 m/s, berakah frekuensi nada atas
pertamanya?

6. Sebuah sumber bunyi mengirim bunyi dengan daya keluarafi @yag.
Anggap muka gelombang bunyi berbentuk bola, tentuké@
pTm U ®FD
a. Intensitas bunyi pada jarak 2 m dari sumber
b. Taraf intengas bunyi pada jarak 2 m dari sumber

7. Cahaya monokromatik yang jatuh pada dua celah yang terpisah sejauh 0,06
mm menghasilkan pita terang keempat pada suflutB8rapa panjang
gelombang cahaya yang digunakan?

Nb: Cek jawaban kembali sebelum dise@hbada petugas!
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Nama Skolah

Lampiran le.

KISI -KISI JAWABAN PRETEST& POSTTEST

: SMA Negeri 2 Sleman

Sub Bab : Gelombang Bunyi dan Cahaya

Mata Pelajaan : Fisika Jumlah Soal : 7
Kelas/Semester : XI/2 Bentuk Soal : Essay
Kurikulum : 2013 Penulis : Silvina Anjar S.
No. Soal Indikator Soal Rang_h Jawaban Skor | Jumiah
Pretest | Posttest Kognitif Skor
1 2 Peserta didik dapg Tentukanlah cepat rambj C3 Diketahui: 20
menentukan cepg bunyi di udara pada suh Y px6 ¢ 1
rambat bunyi di p x6! Cocokkanlah apabils Y pud quw 1
udara lewat| dianggap cempat ramb; [ ph 1
percobaan. bunyi di udara pada suh R=ylo gifa € & 1
15°C sebesar 340 m/s! Ap 0 cwpm Q¢ 1
kesimpulanmu@  phTR Ditanya:0f) &O'G¥% p x6 Ee 1
=ylo pfa € 0,0 ¢ w Jawab:
™ QTh &) -
P ) ‘ Ny 3
V] [ ——
0
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Y'Y Y'Y

v Tgdlg
(S¢Y)
. Wopgwm . Wopgyy
pt ——d4, pf ———
CwpT CwpT
. ooYuam , oo et
O cwpnd"cmpn

Ody  Vip pEpT:Wp pB O X
Od) o 1hpd ohw

Jadi, cepat rambat bunyi di udara pada s

17°C sebesar 341,1 m/s, sedangkan pada 1
15°C sebesar 339,9 m/s.
Peserta didik dapg KeretaA dengan kelajuan 2( C4 Diketahui: 15
menghitung m/s dan keretaB dengan O qgmf 1
frekuensi yang | kelajuan 60 m/s bergera O o@mfi 1
dikirim  pendengarn saling mendekati. Cepe O oTdT 1
pada kajian azas| rambat bunyi di udara adalg "Q pu oG 1
doppler. 340 m/s. Jika masinikereta Ditanya:Q E e 1
A membunyikan  peluit Jawab-
dengan frekuensi 1500 H O U 3
"0 — "0
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berapa frekuensi peluit yan CTTQ % b Tt 2
didengar oleh masinis kere| SELERARS
B? HSE VT 2
oqT
P Y X@a 2
Jadi, frekuensi peluit yang didengar ol
masiniskereta B sebesar 1875 Hz. 1
Peserta didik dapg Seutas senar dengan panjg C3 Diketahui: 14
menghitung besal 3 m terikat pada kedu 0 od 1
gaya tegangan kawg ujungnya. Frekuens "Q Y10 1
pada senar dengg resonansi nada atas pertal ¢ T pdoa p mQTH 1
percobaan. senar adalah 8| Ditanya:"O E e 1
getaran/seko. Jika massa pe Jawab:
satuan panjang senar O,| 0 _O 3
g/cm, berapakah besar ga| Q==
tegangan kawat? _
0
g % o 2
T T —O
p T
vl O 2
Jadi, besar gaya tegangan kawat yaitu 57,{ 1
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Peserd didik dapat| Panjang sebuah pipa orga] C3 Diketahui: 12
menghitung tertutup adalah 4 m. Jik L=4m 1
frekuensi nadaada | cepat rambat bunyi di udat O oTafi 1
pada pipa organ{ pada suhu 1% adalah 34( Ditanya:'Q E e 1
tertutup. m/s, berapakah frekuen Jawab:
nada atas pertamanya? oL 2
10
COoTT
TT
pTCT
IR ,
"Q @ ¢ VOG
Jadi, frekuensi nada atas pertamanya seb
63,75 Hz. !
Peserta didik dapg Sebuah sumber buny C3 Diketahui: 19
menentukan mengirim bunyi dengan day 0 1ip O OO0 1
intensitas dan targ keluaran 0,16 watt. Anggap O pm 0T 1
intensitas bunyi. muka gelombang buny Ditanya: ay(padai ¢a =...? 1
berbentuk bola, tentukar b) “Y'@ada ¢a =...? 1
(O pm 0 OTD Jawab:
a. Intensitas bunyi pada jarg a) i ¢da, intensitas bunyi© 3
2 m dari sumber o 0 0
0o T“i

277




b. Taraf intensitas bunyi pac mip ¢ 2
jarak2 m dari sumber LN
'O i @ & JD 2
b)"Y'Pada ca
YOp 1t Igl 3
YO p it i _Trf&) 2
p°T
YOp1t ipQu pmad 2
Jadi, pada jarak 2 m dari sumber intensita
bunyinya sebesart g0 & J@ dan taraf 1
intensitas buniysebesar 100 dB.
Peserta didik dapg Cahaya monokromatik yan  C3 Diketahui: 16
menghitung panjan( jatuh pada dua celah yar Q mnga mme pma 1
gelombang cahayi terpisah sejauh 0,06 mi R | 1
pada interferens| menghasilkan pita teran — 1
celah ganda. keempat pada sudut °.8 Ditanya:_ E e 1
Berapa panjanggelombang Jawab:
cahaya yang digunakan? QOEF & _ 3
e prt OB 1 _ 2
(Mo pm mpt T_
Ut pm
T = 2
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¢p pma  _
Jadi, panjang gelombang cahaya yang
digunakan yaithp p m a8
7 1 Peserta didik dapg Cahaya dengan panjaj C3 Diketahui: 17
menentukan sudy gelombang 600 nm lewe _ oematd @ pmaa
deviasi pada difraks melalui sebuah celah deng; Q ch pmaa
celah tunggal. lebar ch pm mm. Ditanya: — E e
Tentukan sudut difraksi pit; Jawab:
gelap ketiga-)! Qi Q¢ & _
ch pm OB+ o0 ¢ pm
OEL —Gc - ppn”
OEd 7&)‘“ ‘;’;
OE— mix ¢
— 19
Jadi, sudut difraksi pita gelap ketiga sebes 1
T g8
Total Skor 113
Penilaian:

Nilai =

Wp T TT
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Lampiran le

KUESIONER PERSEPSI TERHADAP KARAKTER BAIK

Nama . ééeéeéeéecéce.
Kelas XIMI PA é

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gelombang Bunyi dan Cahaya

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah identitas diri Anda secara lengkap

2. Jawablah pertanyaan yang diajukan dengan memilih jawaban yang sesuai
dengan keadaan Anda sesguignya. Berilah tandaV() pada kolom
jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda. Berikut arti jawaban yang
dapat anda pilih
B = Benar
SBB = Sebagian Besar Benar
SKB = Sebagian Kecil Benar
TB = Tidak Benar

3. Selamat mengerjakan!

No. Pernyataan Karakter B |SBB|SKB | TB

Saya berusaha merespon secara jujur terh
fakta dalam mengikuti pembelajaran karg
mempunyai banyak kesempatan un
memperbaiki diri.

Saya memahami bahwa idejagasan tema
2. | seringkali dapat menjadi topik permasalahan y
menarik.

Saya berusaha bertukar pikiran dengan te
secara sopan dalam kelompok untuk menduga
dari pengamatan sebelum membuat jawg
sementara terhadap tugas yang diberikan guru
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Saya menyukai aktivitas berdiskusi secara |l
untuk bertukar iiran dengan teman dala
memecahkan masalah yang berkaitan de
penugasangroyek.

Saya merasa takut jika diminta menyampai
gagasan yang berbeda dengan teman atau
dalam menjawab soal pada buku peserta didik

Saya sering ragtagu bertindak hingga tidal
menyusun dan menganalisis data untuk mer
dugaan saya.

Saya mengambil keputusan dan bertindak te
dengan mempertimbangkan pendapat teman d
satu kelompok dalam penyelesaian tugas
buku peserta didik tersebut.

Saya berusaha hdtati mencari sumber baca;
yang relevan dalam mengidentifikasi d
menuliskan apa yang diungkapkan dari bl
peserta didik tersebut.

Saya secara cermat meneliti kemnlpgavaban soa
pada buku pesertadik yang saya kerjakanntuk
menguji kebenaran hasil penemuannya.

10.

Saya jujur tidak menyukai kegiatan membuat ta
grafik meskipun bertujuan untuk memperje
hasil pengamatan/penugasan yang diberika
kepada saya.

11.

Saya siap resiko memecahkan soal pada |
peserta didik ke dalam variablariabel sehingg;i
lebih mudah menyelesaikannya.

12.

Ketika menuliskan langkah kerja, saya meng
rencana dan aktivitas yang akan dilakukan ur
memecahkan masalah yang dihadapi.

13.

Saya berusaha dapat memberikalasan yang
logis, mudahdan mengerti ketika menemukan s;
pada buku peserta didik yang penyelesaiar
membutuhkan alasan tentang suatu pernyataa

14.

Saya berusaha keras mencari referensi ke
membaca buku peserta didik dan merasa kesu
ddam mengerjakan soal pada buku peserta diq

15.

Saya berusaha hdtati memberikan komentg
terhadap soal yang telah dikerjakan.
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16.

Saya sering ragu tidak terdorong menerapkan |
perhitungan untuk menyelesaikan masalah.

17.

Saya berudsm hatithati menjelaskan makst
jawaban saya secara lisan kepada teman ma
guru.

18.

Apabila dalam penugasan menghadapi kesul
saya berusaha untuk berbuat ikhlas menjelaj
maksud jawaban saya secara tertulis.

19.

Saya berusaha terbukarhadap pendapat tem:
dalam menarik kesimpulan terhadap tugas y
dikerjakan.

20.

Saya sering merasa tidak berani mengemuk:
alasamalasan untuk mempertahankan jawal
yang saya anggap benar kepada teman.

21.

Saya senang membuat grafikAbel sebagai
pertolongan dalam menjelaskan dari h;
penemuannya.

22.

Saya secara jujur tidak berani bertanya kef
teman atau guru ketika menemukan kesul
dalam menyelesaikan tugagjas selama pros:
pembelajaran berlangsung.

23.

Saya tidak mesgliti kembali soalsoal pada buki
peserta didik yang sudah dikerjakan Kkart
anggapan saya pada pemecahan masalah
perlu bantuan orang lan.

24.

Saya tidak meneliti kembali kesimpulan yang s
tulis, karena yakin bahwa tidak ada hasil kerja
yang keliru.

25.

Ketika mengalami kesulitan dalam mengerjal
soal, saya hanya diam dan menunggukieraya
pelajaran dan tidak mencari referensi lain se
bersumber dari buku peserta didik yang s
miliki.

26.

Saat mengerjakan soal pada bueserta didik,
saya yakin bahwa tidak ada yang salah.

27.

Saya tidak dapat memberikan kesimpulan ter
dengan soal pada buku peserta didik yang t
saya kerjakam.
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Saya dengan haliati menjelaskan makst

28. | jawaban secara lisan berdasarkdata yang
diperoleh.
Saya ragu dapat menejelaskan maksud jaw;
29. | saya secara tertulis berdasarkan data

diperoleh.

30.

Saya bosan sehingga tidak menarik kesimpi
setelah menemukan apa yang saya cari.

éeee, ééeel19

/////////
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Lampiran 2. Instrumen Pengumpulan Data
Lampiran 2 Angket Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran @REF

Lampiran 2b.Lembar Validasi Buku Pegangan Pdaddidike € é € .é .€ €

,,,,,,
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ANGKET VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Gelombang Bunyi dan Cahaya

Sasaran Program

Jenis Penclitian

Pencliti
Validator

Tanggal

Inquiry untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Aspek

Kognitif Ditinjau dari Persepsi Siswa Berkarakter Baik pada

Peserta Didik SMA

: Silvina Anjar S.

: Siswa SMA Kelas XI MIA Semester 2

: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis

1.
2.

Petunjuk :

Lembar validasi ini diisi olch Bapak/Ibu sebagai validator.

Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh validasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, serta komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari perangkat pembelajaran ini.
Schubungan dengan hal itu, dmohon Bapak/Ibu memberikan pendapat dan setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “v"™ pada kolom di bawah 1,2,3.4
atau 5.

Keterangan sebagai berikut :

5 = sangat bak (SB)

4 = baik (B)

3 = cukup (C)

2 = kurang (K)

1 = sangat kurang (SK)

Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada tempat yang telah disediakan.

[ s1a4T3712 1

No. Komponen Rencana Pembelajaran SBTB I T K IsK

A. | Identitas Mata Pelajaran

Format penulisan identitas RPP (satuan

1. | pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester,
materi pokok, alokasi waktu)

B. | Perumusan Indikator

1. | Kesesuaian Indikator dengan KI dan KD %
2. | Penggunaan kata kerja operasional pada indikator v
Perumusan Tujuan Pembelajaran | |
| Kesesuaian tujuan dengan indikator v

D. | Pemilihan Sumber dan Media Belajar | }
1. | Kesesuaian media yang digunakan dengan materi

e SESICEERS ST USSR
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|. | Kesesuaian media yang digunakan dengan materi !
.| pembelajaran

2. | Pemilihan buku sumber sesuai dengan kurikulum
dan materi

E. | Skenario Pembelajaran

1. | Penulisan kegiatan awal

2. | Penulisan kegiatan inti
3

4

<

<

<<

Penulisan kegiatan akhir

Penggunaan sintaks strategi pembelajaran sesuai
model pembelajaran

Penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing
kegiatan

Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran dengan
tujuan

F. | Aspek Penilaian

Kesesuaian penilaian kognitif dengan instrument v
yang digunakan
Kesesuaian penilaian sikap dengan instrument V
yang digunakan

G. | Penggunaan Bahasa
Penggunaan kata-kata baku dalam perangkat v
pembelajaran
Penggunaakn kata-kata yang padat, jelas dan v
mudah dipahami

TOTAL SKALA PENILAIAN

X 1€

{3

<

......... j -----{---24----'6‘?““"‘“{ . 2’; 22400 ’Lezéé;

B. Kesimpulan
Perangkat pembelajaran ini dinyatakan :

a_-Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
ayak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak
( mohon dilingkari pada poin yang sesuai dengan kesimpulan Anda )

%,& i 2019
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ANGKET VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Gelombang Bunyi dan Cahaya
Sasaran Program  : Siswa SMA Kelas XI MIA Semester 2
Jenis Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis

Peneliti
Validator
Tanggal

Inquiry untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Aspek
Kognitif Ditinjau dari Persepsi Siswa Berkarakter Baik pada
Peserta Didik SMA

: Silvina Anjar S.

Petunjuk :

Lembar validasi ini diisi olch Bapak/Ibu sebagai validator.

Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh validasi dari Bapak/Ibu scbagai
validator.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, serta komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari perangkat pembelajaran ini.
Schubungan dengan hal itu, dmohon Bapak/Ibu memberikan pendapat dan setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “v" pada kolom di bawah 1,2,3,4

atau 5.
Keterangan sebagai berikut :
5 = sangat bak (SB)

4 = baik (B)
3 = cukup (C)
2 = kurang (K)
1 = sangat kurang (SK)
Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada tempat yang telah disediakan.
. S 413 2 |
[?o. Komponen Rencana Pembelajaran SBIB I ClKIsK

A. | Identitas Mata Pelajaran
Format penulisan identitas RPP (satuan
1. | pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester, \/
materi pokok, alokasi waktu)
B. | Perumusan Indikator
1. | Kesesuaian Indikator dengan KI dan KD
2. | Penggunaan kata kerja operasional pada indikator
| C. | Perumusan Tujuan Pembelajaran
| L |
D

<N

Kesesuaian tujuan dengan indikator

Pemilihan Sumber dan Media Belajar

st . i . . - pr———
|. | Kesesuaian media yang digunakan dengan materi )
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Kesesuaian media yang digunakan dengan materi
pembelajaran

N

Pemilihan buku sumber sesuai dengan kurikulum
dan materi

S

Skenario Pembelajaran

Penulisan kegiatan awal

<

I

Penulisan kegiatan akhir

Penggunaan sintaks strategi pembelajaran sesuai
model pembelajaran

1
2
E
1
2. | Penulisan kegiatan inti
3
4
5

Penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing
kegiatan

Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran dengan
tujuan

OSSR

F. | Aspek Penilaian

1 Kesesuaian penilaian kognitif dengan instrument
" | yang digunakan

S

2 Kesesuaian penilaian sikap dengan instrument
" | yang digunakan

G. | Penggunaan Bahasa

1 Penggunaan kata-kata baku dalam perangkat
" | pembelajaran

2 Penggunaakn kata-kata yang padat, jelas dan
" | mudah dipahami

TOTAL SKALA PENILAIAN

A. Komentar & Saran Umum

B. Kesimpulan
Perangkat pembelajaran ini dinyatakan :
Layak untuk diujicobakan tanpa revisi

b. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak

( mohon dilingkari pada poin yang sesuai dengan kesimpulan Anda )

Slemqn
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Pertemuan Pertama ( 2 x 45 menit )

No. ‘ Aspek yang Diamati

Keterlaksanaan

Ya | Tidak

Guru mengucapkan salam dan
mengajak peserta  didik untuk

berdoa.

v

Deskripsi

Guru memeriksa kehadiran peserta

siswa kepada peserta didik.

| didik.
‘ Guru menyampaikan tujuan

- ipcmbclajaran. v
Guru memberikan buku pegangan

4. v

Stimulasi

H Guru memberikan apersepsi.

Identifikasi Masalah

Guru membimbing peserta didik

mengidentifikasi permasalahan

|
|
|
|

yang ada.

- ' Pengumpulan Data
|
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| Guru membimbing peserta didik

\

{
: L
‘,‘ | dalam mengumpulkan data dan| /| ',
‘\ | informasi terkait permasalahan. | ’
’ E |
\ { Data Processing ' !
! ‘ , !
“ | Guru membimbing dan | !
{ 8. | - L | / i
; | mengarahkan peserta didik dalam | {
! | menyelesaikan permasalahan. 1 ;.
| | | |
| | Generalisasi l
, : ‘
‘ Guru membimbing peserta didik | “
| 9. : il Vv ; {
! untuk  menyimpulkan  terkait |
; i :
! | permasalzhan yang diberikan. : ‘
i ‘ , ,
| | Guru memberikan tugas dan |
. ' .
menginformasikan tentang maten | ’
= ] i ‘
Y |vang akan dipeiajari  pada |
| pertermuan selanjutnya. '
| | Guru menutup pembelajaran dengan |

105 .
‘ salam.
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Pertemuan Kedua ( 2 x 45 menit )

No.

Aspek yang Diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi

Guru mengucapkan salam dan
mengajak peserta  didik untuk

berdoa.

v

Guru memeriksa kehadiran peserta

didik.

Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran.

Stimulasi

Guru memberikan apersepsi.

Identifikasi Masalah
Guru membimbing peserta didik
mengidentifikasi permasalahan

yang ada.

Pengumpulan Data
Guru membimbing peserta didik
dalam mengumpulkan data dan

informasi terkait permasalahan.

Data Processing

WG T 1 T
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Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam

menyelesaikan permasalahan.

Generalisasi

Guru membimbing peserta didik

8 untuk  menyimpulkan  terkait
permasalahan yang diberikan.
Guru memberikan  tugas  dan
menginformasikan tentang materi
% yang akan  dipclajari  pada
pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan
10.

salam.
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Pertemuan Ketiga ( 2 x 45 menit )

Keterlaksanaan
No. Aspek yang Diamati Deskripsi
Ya | Tidak

Guru mengucapkan salam dan
L mengajak  peserta didik untuk \/

berdoa.

Guru memeriksa kehadiran peserta
2| didik. v

Guru menyampaikan tujuan /
3 pembelajaran.

Stimulasi \/
* Guru memberikan apersepsi.

Identifikasi Masalah

Guru membimbing peserta didik \/
o !mcngidcntiﬁkasi permasalahan

;‘I yang ada.

i Pengumpulan Data

Guru membimbing peserta didik
& dalam mengumpulkan data dan v

informasi terkait permasalahan.
7 Data Processing
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| Guru membimbing dan
i

{

|
3
| | mengarahkan peserta didik dalam
| ,
| |

: menyelesatkan permasalahan.

L

| Generalisas:
' | Guru membimbing peserta didik
" |untuk  menyimpulkan  terkait

% permasalahan yang diberikan.

:Guru membenikan  tugas  dan

’mcngmfomms:k;m tentang maten

" |yang akan  dipelajari  pada

| Guru menutup pembelajaran dengan

|

’ i pertemuan selanjutnya.
10

|

| salam.

I e

i ———————

p—

By o el L P— ~e g
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Pertemuan Keempat ( 2 x 45 menit )

No.

|

Aspek yang Diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi

Guru mengucapkan salam dan
mengajak  peserta  didik  untuk

berdoa.

Guru memeriksa kehadiran peserta

didik.

Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran.

Stimulasi

Guru memberikan apersepsi.

Identifikasi Masalah
Guru membimbing peserta didik
mengidentifikasi permasalahan

yang ada.

Pengumpulan Data
Guru membimbing peserta didik
dalam mengumpulkan data dan

informasi terkait permasalahan.

Data Processing
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Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam

menyelesaikan permasalahan.

Generalisasi

Guru membimbing peserta didik

8 untuk  menyimpulkan  terkait
permasalahan yang diberikan.
Guru memberikan  tugas  dan
menginformasikan tentang materi
% yang akan  dipclajari  pada
pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan
10.

salam.
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Pertemuan Kelima (2 x 45 meml )

No

0O

Aspek yang Dinmati

Guru mengucaphan  salam  dan
mengajak  peserta  didik untuk
berdon

Gura memertksa kehadiran |‘wm|u
didik

Gure menyampaikan— ujuan
pembelayaran

Stimulas

Gura memberikan apersepsi,
Identitikasi Masalah

Gura membimbing pesertn didik

mengidentifikas permasalahan

Data Proce \T\'mj.,'

yang ada

i'illl;:llil.||\|llx;|~| Data
Guru membimbing  peserta didik
dalam  mengumpulkan  data  dan

informast terkait permasalahan,
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P | Guru membimbing dan

i

| mengarahkan peserta didik dalam

\ menyelesaikan permasalahan.

S

( Generalisasi
Guru membimbing peserta didik

L untuk  menyimpulkan  terkait
permasalahan yang diberikan.
Guru memberikan  tugas  dan
menginformasikan tentang materi
% yang akan  dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan
10. salam.
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Pertemuan Keenam ( 2 x 45 menit )

No. Aspek yang Diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi

berdoa.

Guru  mengucapkan salam  dan

mengajak  peserta  didik  untuk

didik.

Guru memeriksa kehadiran peserta

Guru  menyampaikan

pembelajaran.

Stimulas

Guru memberikan aperscpsi.

Identifikasi Masalah

yang ada.

Guru membimbing peserta didik

mengidentifikasi permasalahan

Pengumpulan Data

Guru membimbing peserta didik
dalam mengumpulkan data  dan

informasi terkait permasalahan.

Data Processing
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